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要旨 

 

ムバロク・ソフィユル 2014. アニメ「ワンピース Z を映画」に おける 

終助詞 ぞとぜ が 利用と機能。ブラウィジャヤ大学、日本語学科。指導

教官：(1) アグス ブディ(2) アジ スティヤント。 

キーワード：アニメ、助詞、ワンピース、終助詞 

 終助詞は文末にそえてさそえかけたり、念をを押しり、相手に話しかける

時に使う。助詞の含む終助詞が、か、な、ねえ、さ、ぞ と ぜである。研

究の中には「anime one piece the movie z」の終助詞ぞ と終助詞ぜの利用と機

能を病巣される。終助詞 「ぞ」と「ぜ」が 男性を使われている。それは、

「anime one piece the movie z」の終助詞「ぞ」の利用と機能は何か、「anime 

one piece the movie z」の終助詞「ぜ」の利用と機能は何かということである。 

本研究は記述的な分析方法での定性的な研究である。記述的な分析は

「anime piece the movie z」の終助詞 「ぞ」と終助詞「ぜ」の利用と機能が

分析するためである。 

 この研究の結果は終助詞「ぞ」が４０文末にあった。終助詞「ぜ」が １

２文末にあった。分析の結果は終助詞「ぞ」の利用は名詞、形容詞、動詞、

らしい が 使われる、他方終助詞「ぞ」の機能は、禁止、命令、話し手に

自分の判断を聞かせると聞き手に注目してと述べている。また、終助詞「ぜ」

の 利用は だろう、意向形、名詞、形容詞、動詞、らしい、辞書形が 使

われる。終助詞「ぜ」の機能は 誘うを表明する、話しては相手に自分の判

断を注目してと述べている。 
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ABSTRAK 

Mubarok, Shofiyul. 2014. Penggunaan Dan Fungsi Shuujoshi Zo Dan Ze Dalam 

Anime One Piece The Movie Z Karya Eichiiro Oda. Program Studi Sastra Jepang 

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (1) Agus Budi Cahyono (2) Aji Setyanto. 

Kata kunci: Anime, Joshi, One Piece, Shuujoshi,  

Shuujoshi merupakan partikel yang diletakkan di akhir kalimat, dan digunakan 

berbicara dengan lawan bicara untuk menyampaikan perasaan. Partikel yang 

termasuk dalam shuujoshi yaitu, ka, yo, na/nee, sa, zo dan ze. Dalam penelitian ini 

difokuskan pada penggunaan dan fungsi shuujoshi zo dan ze dalam anime one piece 

the movie Z. Shuujoshi zo dan ze merupakan shuujoshi yang digunakan oleh pria. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) apa saja penggunaan dan fungsi 

shuujoshi zo dalam anime one piece the movie Z (2) apa saja penggunaan dan fungsi 

shuujoshi ze dalam anime one piece the movie Z. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, metode deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan dan fungsi shuujoshi zo dan ze dalam 

anime one piece the movie Z karya Eichiiro Oda. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 40 kalimat yang menggunakan 

shuujoshi zo dan 12 kalimat yang menggunakan shuujoshi ze. Menurut hasil analisis 

shuujoshi zo dapat digunakan setelah kata benda dengan menambahkan bentuk da di 

belakangnya, kata kerja, kata bentuk rashii, kata sifat, sedangkan fungsi shuujoshi zo 

yaitu untuk menyatakan perintah, ancaman, menyatakan ketegasan pembicara, 

menarik perhatian dari lawan bicara. Sedangkan shuujoshi ze dapat digunakan setelah 

kata bentuk ajakan, darou, rashii, kata sifat, kata kerja bentuk biasa maupun kamus. 

Sedangkan fungsi shuujoshi ze yaitu untuk menyatakan ajakan, menyatakan 

ketegasan pembicara dam menarik perhatian dari lawan bicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Di dalam bab 1 (satu) ini penulis akan menjelaskan tentang latar belakang 

penulisan skripsi, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan dan definisi 

istilah kata kunci. 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh 

alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat 

komunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran 

(Wibowo, 2001:3). Sedangkan fungsi bahasa yaitu “sebagai media atau sarana untuk 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan, hasrat dan keinginan kepada orang lain” Dedi 

Sutedi (2011: 02).  

Selain itu, bahasa juga bersifat dinamis dan mempunyai keunikan tersendiri, 

karena bersifat dinamis bahasa juga bisa berubah seiring dengan kemajuan dan 

perkembangan zaman. Oleh karena itu manusia tidak cukup hanya belajar satu bahasa 

saja. Mengingat pentingnya bahasa itu, maka banyak orang yang berusaha untuk 

mempelajari bahasa asing yang mempunyai pengaruh dalam dunia internasional salah 

satunya seperti bahasa Jepang. 

Di era global ini bahasa Jepang sangatlah penting untuk dikuasai setelah bahasa 

Inggris dan bahasa asing lainnya. Saat ini bahasa Jepang sangat diminati oleh semua 

orang terutama di Indonesia. Bisa dilihat dengan berkembang pesatnya perusahaan-
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perusahaan Jepang, film, anime dan sebagainya di Indonesia. Oleh karena itu banyak 

lembaga serta universitas-universitas yang membuka jurusan bahasa Jepang. Dalam 

mempelajari bahasa Jepang banyak sekali keunikan yang terdapat di dalamnya, selain 

penggunaan huruf seperti, kanji, hiragana, dan katakana. Keunikan yang lain dalam 

bahasa Jepang yaitu penggunaan partikel atau yang dalam bahasa Jepang disebut 

joshi, yang tidak terdapat dalam bahasa asing lainnya. 

Istilah joshi ditulis dengan dua buah kanji, pertama yang dibaca jo「助」  

dapat juga dibaca tasukeru  「助ける」 yang berarti membantu, bantu, atau 

menolong, sedangkan kanji yang kedua yang dibaca shi 「詞」memiliki makna yang 

sama dengan istilah kotoba yang berarti kata, perkataan, atau bahasa. Oleh karena itu, 

tidak sedikit orang yang menerjemahkan joshi dengan istilah kata bantu. Tetapi ada 

juga yang menerjemahkan joshi dengan istilah postposisi. 

Joshi dalam bahasa Jepang dapat di bagi menjadi beberapa kelompok, yaitu 

kakujoshi「格助詞」、setsuzokujoshi「接続助詞」、fukujoshi「副助詞」、dan 

shujoshi「終助詞」. 

Shuujoshi merupakan sebuah partikel yang terletak di belakang kalimat yang 

berfungsi untuk menunjukkan perasaan dari pembicara. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Tadasu (dikutip dari Sudjianto 2000, hal 69) yaitu yang menyatakan 

shuujoshi dipakai pada kalimat (bunsetsu) untuk menyatakan perasaan pembicara 

seperti rasa haru, larangan, dan sebagainya. Kata-kata yang tergabung dalam 

shuujoshi memiliki makna dan fungsi masing-masing. Partikel yang termasuk 
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shuujoshi yang sering dipakai dalam pemakaian bahasa Jepang sehari-hari yakni 

partikel ka 「か」、 kke 「っけ」、 kashira 「かしら」、 na 「な」、 ne 

「ね」、 nee 「ねえ」、 no 「の」、 sa 「さ」、 tomo 「とも」、 wa 「わ」、 

ya 「や」, yo 「よ」, ze 「ぜ」、 dan zo 「ぞ」. 

Namun agar pembahasan dapat lebih spesifik, maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi hanya pada shuujoshi yang digunakan oleh pria yaitu shuujoshi zo 

「ぞ」dan shuujoshi ze 「ぜ」. Shuujoshi zo「ぞ」 dan ze「ぜ」 dapat dipakai 

untuk menyatakan ketegasan pembicara sebagai upaya untuk menarik perhatian 

lawan bicara terhadap hal-hal yang diucapkan. Penggunaan shuujoshi zo 「ぞ」 dan 

ze「ぜ」 dapat menunjukkan maskulinitas para pemakainya. Tetapi,  shuujoshi zo

「ぞ」 dan ze「ぜ」 tidak dipakai pada waktu berbicara dengan atasan (orang yang 

lebih tua umurnya atau kedudukannya lebih tinggi dari pembicara). Shuujoshi zo「ぞ」 

dan ze「ぜ」 hanya dipakai saat berbicara dengan teman sebaya atau teman dekat 

untuk menunjukkan keakraban di antara para penuturnya. 

Shuujoshi dapat dipakai di dalam kalimat formal maupun informal, contohnya 

seperti dalam anime-anime Jepang yang banyak menggunakan bahasa informal. 

Sekarang ini keberadaan anime tidak hanya menjadi sebuah tontonan yang menarik 

melalui alur-alur ceritanya. Penggunaan bahasa Jepang dalam anime adalah contoh 

bahasa yang digunakan sehari-hari. Dalam penggunaan bahasa Jepang di anime itu 

sendiri terdapat karakteristik diantaranya adalah penggunaan shuujoshi. Salah satu 
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anime yang sangat terkenal saat ini yaitu One Piece, anime ini tidak hanya terkenal di 

Jepang tetapi juga di dunia. Anime karangan Eichiiro Oda ini tidak hanya berbentuk 

manga maupun serie, pada tahun 2012 Eichiiro Oda merilis one piece movie z. Dalam 

one piece the movie z ini bercerita mengenai sosok bernama Zephyr atau Z. Zephyr 

adalah mantan admiral angkatan laut yang memiliki ambisi untuk menghancurkan 

dunia baru dengan kekuatan dari batu yang dimilikinya. Saat itulah Luffy dan kawan-

kawan harus menghentikan niat keji Z untuk menghancurkan dunia. Di dalam anime 

ini banyak ditemukan percakapan-percakapan yang mengggunakan shuujoshi zo dan 

ze. Berikut salah satu contoh shuujoshi zo dan ze yang ada dalam one piece the movie 

z: 

1. (サンジ)おい。お前らはうっせえぞ。ったく。 

(sanji) oi. Omaera wa usseezo. Ttaku. 

(sanji) hey. Jangan ribut kalian!!sialan!! 

 

2. 相変わらず元気ないいな。あっ。俺はお前たちを待っててのばせ気味だ

ぜ。 

Aiakawarazu genki na ii na. ah. Ore wa omaetachi wo mattete nobase kimi 

daze. 

Kalian memang selalu lincah. Aku bosan menunggu kalian disini. 

 

Contoh shuujoshi zo pada kalimat (1) digunakan setelah kata sifat yaitu urusai

「うるさい」, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Miyazaki bahwa shuujoshi zo 

dapat digunakan setelah kata sifat. Sedangkan shuujoshi zo pada kalimat di atas 

mempuyai fungsi perintah atau larangan. Kata urusai di atas diucapkan Sanji saat dia 

melarang Luffy dan kawannya untuk tidak berisik karena mengganggu Nami. Hal ini 
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sesuai dengan pernyataan Naoko Chino bahwa salah satu fungsi shuujoshi zo yaitu 

menyatakan perintah atau larangan. Sedangkan contoh shuujoshi ze pada kalimat (2) 

shuujoshi ze「ぜ」 digunakan setelah kata benda kimi「気味」dengan tambahan 

bentuk da「だ」. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Miyazaki bahwa shuujoshi ze

「ぜ」 dapat digunakan setelah kata benda dengan menambahkan bentuk da「だ」. 

Sedangkan  fungsi shuujoshi ze「ぜ」dalam kalimat (2) yaitu untuk menyatakan 

ketegasan dan menarik perhatian lawan bicara yang diucapkan oleh Aokiji kepada 

Luffy dan teman-temannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudjianto yang 

menyatakan fungsi shuujoshi ze yaitu menegaskan pembicaraan untuk menarik 

perhatian lawan bicara. 

Sekarang ini banyak pembelajar bahasa Jepang yang belum memahami 

penggunaan dan fungsi shuujoshi khususnya shuujoshi zo 「ぞ」 dan ze 「ぜ」, 

selain itu shuujoshi zo 「ぞ」 dan ze 「ぜ」 mempunyai persamaan maupun 

perbedaan makna dengan shuujoshi yo「よ」 dan shuujoshi ne「ね」membuat para 

pembelajar bahasa Jepang sulit untuk memahami fungsi shuujoshi-shuujoshi tersebut. 

Di dalam serial anime One Piece banyak sekali ditemukan percakapan-percakapan 

yang menggunakan shuujoshi. Oleh karena itu penulis memilih serial anime One 

Piece sebagai obyek penelitian. 
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1.2 Rumusan Permasalahan 

 Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1. Apa saja penggunaan dan fungsi shuujoshi zo 「ぞ」 dalam anime one piece 

the movie Z  karya Eiichiro Oda? 

2. Apa saja penggunaan dan fungsi shuujoshi ze 「ぜ」 dalam anime one piece 

the movie Z  karya Eiichiro Oda? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk menjawab rumusan permasalahan di atas, tujuan penulisan skripsi ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan dan fungsi shuujoshi zo 「ぞ」 dalam anime 

one piece the movie Z  karya Eiichiro oda. 

2. Untuk mengetahui penggunaan dan fungsi shuujoshi ze 「ぜ」 dalam anime 

one piece the movie Z  karya Eiichiro oda. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya bagi: 

1. Bagi penulis 

Untuk memperdalam kemampuan dan pemahaman penulis tentang penggunaan 

dan fungsi shujoshi khususnya shujoshi zo dan ze. 

2. Bagi pembaca 
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Memperdalam kemampuan dalam mempelajari bahasa Jepang khususnya dalam 

hal mempelajari shujoshi (partikel akhiran) dalam bahasa Jepang, khususnya 

penggunaan dan fungsi shujoshi zo dan ze. 

1.5 Definisi Istilah Kata Kunci 

a) Anime ( ア ニ メ ): Istilah yang digunakan untuk menyebutkan film 

animasi/kartun Jepang. Kata tersebut berasal dari kata animation yang dalam 

bahasa Jepang menjadi animeshon. Kata tersebut kemudian disingkat menjadi 

anime. 

b) Joshi (助詞):  Merupakan kata bantu atau biasa disebut dengan postposisi. 

c) One piece (ワンピース): Sebuah anime dan manga yang menceritakan tentang 

sekelompok bajak laut yang dipimpin oleh monkey D Luffy yang pergi mencari 

harta karun legendaris yang bernama one piece.  

d) Shuujoshi (終助詞): Partikel yang terletak di belakang kalimat yang berfungsi 

untuk menyatakan perasaan pembicara seperti rasa haru, larangan, dan 

sebagainya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Di dalam bab 2 yang berisi tentang kajian pustaka ini penulis akan menjelaskan 

tentang pengertian sintaksis, joshi dan jenis-jenis joshi (助詞), shuujoshi (終助詞), 

shuujoshi zo (終助詞 ぞ ), dan shuujoshi ze (終助詞 ぜ ), serta penelitian 

terdahulu. 

2.1      Pengertian Sintaksis 

 Sintaksis berasal dari bahasa Yunani yaitu suntattein, yang di bentuk dari kata 

sun yang artinya “dengan” dan tein yang artinya”menempatkan”. Kridalaksana 

(1983:154) dalam Sukini menjelaskan sintaksis yaitu pengaturan antara kata dengan 

kata, atau dengan satuan-satuan lain yang lebih besar dalam bahasa. Verhar (1992:70) 

dalam Sukini menjelaskan secara etimologis sintaksis yaitu menempatkan bersama-

sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. 

 Dalam bahasa Jepang sendiri sintaksis juga disebut dengan istilah tougoron 

atau sintakusu. Niita (1997:14) dalam Sutedi menjelaskan bahwa bidang garapan 

sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur 

pembentukannya, serta struktur dan maknanya. Masih menurut Niita (1998 : 18) 

dalam Sutedi juga menggolongkan kalimat dalam bahasa Jepang ke dalam dua 

kelompok besar, yaitu berdasarkan struktur (kouzou-jou) dan berdasarkan maknanya 

(imi-jou).  
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Dalam struktur kalimat bahasa Jepang, kalimat yang berdasarkan maknanya 

masih bisa dibagi lagi menjadi dua yaitu dari segi isi atau dalam bahasa Jepang 

disebut dengan imiteki naiyou dan dari segi fungsi penyampai makna atau 

dentatsuteki kinou. Berikut adalah pengelompokan kalimat berdasarkan makna dan 

fungsinya. 

Kalimat Berdasarkan Maknanya 

1. Isi (imiteki naiyou) 

a. Menyatakan keadaan (joutaibun) 

あの人はマリナににている。 

Ano hito wa marina ni niteiru. 

Orang itu mirip dengan marina. 

 

b. Menyatakan aktifitas (ugoki no bun) 

父が本を読んでいる。 

Chichi ga hon wo yondeiru. 

Ayah sedang membaca buku. 

 

2. Fungsi (dentatsu kinou) 

a. Hatarikake no bun 

1. Perintah (Meirei) 

書いてください! 

Kaite kudasai! 

Tulislah! 

 

2. Larangan (Kinshi) 
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見るな！ 

Miruna! 

Jangan melihat! 

3. Permohonan (Irai) 

どうぞ、お上がりください。 

Douzo, oagari kudasai. 

Mari, silakan masuk. 

 

4. Ajakan (Kanyuu) 

行こう！ 

Ikou! 

Ayo pergi! 

 

b. Ishi/ ganbou no hyoutsutsubun 

1. Maksud (Ishi) 

明日にしよう。 

Ashita ni shiyou. 

Besok saja ah. 

 

2. Keinginan (Kibou) 

この映画を見たい。 

Kono eiga wo mitai. 

Saya ingin menonton film itu. 

 

3. Harapan (Ganbou) 

明日天気になあれ！ 

Ashita tenki ni naare! 

Mudah – mudahan besok cerah! 

 

c. Nobetate no bun 
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1. Berita (Genshoubyousha) 

ほら、花火が上がっている。 

Hora, hanabi ga agatteiru. 

Tuh, kembang api ke atas! 

2. Keputusan (Handan) 

これはいいかばんです。 

Kore wa ii kaban desu. 

Ini tas yang bagus. 

 

d. Kalimat tanya dan ekspresi emosi (Toikake no bun) 

1. Kalimat tanya (Toikake no bun) 

それは何ですか。 

Sore wa nandesuka? 

Apa itu? 

 

2. Keragu – raguan (Utagai no bun) 

あいつはどこにいるだろうか。 

Aitsu wa dokoni iru darouka. 

Di mana dia berada ya. 

 

3. Ekspresi emosi (Kantan wo arawasu no bun) 

ああ、すごい！ 

Aa, sugoi! 

Wah, hebat! 

 

2.2     Pengertian Joshi 

Karakteristik bahasa Jepang yang lain yaitu dalam penggunaan Joshi (partikel). 

Dalam bahasa Jepang tata cara penggunaan Joshi sangatlah penting, baik dalam 

bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Menurut Sudjianto(2000:1) menjelaskan joshi 
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dengan istilah postposisi. Pemakaian istilah postposisi ini berdasarkan letak joshi 

pada kalimat yang selalu menempati posisi (dibelakang) setelah kata yang lain.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Iwabuchi Tadasu dalam Sudjianto (2000:5) 

menjelaskan bahwa kelas kata seperti ga「が」、 ni「に」、keredomo「けれど

も」、 made「まで」、ne「ね」、wa「は」、dan sebagainya dalam bahasa 

Jepang disebut joshi.  

Joshi termasuk kelas kata fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata yang 

menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain, serta menambah arti 

kata tersebut lebih jelas lagi. Menurut Hirai dalam Sudjianto, Ahmad Dahidi 

(2004:181) menjelaskan kelas kata partikel (Joshi) tidak mengalami perubahan 

bentuknya. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa joshi adalah jenis 

kata yang tidak memiliki arti, dan tidak bisa berdiri sendiri, dan mempunyai fungsi 

untuk menghubungkan antar kalimat untuk memberikan arti pada kalimat tersebut. 

2.2.1    Jenis-Jenis Joshi 

Menurut Sudjianto masih ada perbedaan pendapat dalam pengelompokan jenis 

partikel. Ada yang mengelompokkan partikel menjadi empat jenis yaitu, kakujoshi, 

setsuzokushi, fukujoshi, dan shuujoshi. Tetapi, ada beberapa ahli yang 

mengelompokkan partikel (Joshi) menjadi enam kelompok yaitu, kantoojoshi, 

kakarijoshi, kakujoshi, setsuzokushi, fukujoshi, dan shuujoshi.  

Berikut kelompok joshi menurut Sudjianto (2000:8): 
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1. Kakujoshi (格助詞) 

Kakujoshi adalah partikel (joshi) yang dipakai setelah taigen (meishi/nomina) 

untuk menyatakan satu bunsetsu dengan bunsetsu lainnya, partikel yang 

termasuk dalam kelompok kakujoshi yaitu, de「で」、 wo「を」、 ni「に」、 

e「へ」、 no「の」、 to「と」 kara「から」、 yori「より」、 ya「や」、 

dan ga「が」 contohnya: 

大きい声で読んでください。 

Ookii koe de yonde kudasai. 

Silakan baca dengan suara yang keras. 

 

Contoh partikel (joshi) de「で」 diatas mempunyai fungsi untuk menyatakan 

cara atau alat yang dipakai pada waktu melakukan suatu kegiatan. 

2. Fukujoshi (副助詞) 

Bunkachoo, (1978:26) dalam Sudjianto menjelaskan fukujoshi mempunyai 

peran yang hampir sama dengan fukushi (adverbia) yaitu untuk 

menghubungkan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya, partikel yang 

termasuk dalam kelompok fukujoshi yaitu, bakari「ばかり」、 dake「だけ」、 

kurai「くらい」、 demo「でも」、 hodo「ほど」、 ka「か」、 nado

「など」、 noni「のに」、 wa「は」、 shika「しか」、 dan yara「や

ら」. 

contohnya: 
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財布にあるお金は一万ルピアだけです。 

Saifu ni aru okane wa ichiman rupiah dake desu. 

Didalam dompet hanya ada uang sepuluh ribu rupiah. 

 

Contoh partikel (joshi) diatas dipakai untuk menyatakan adanya keterbatasan 

jumlah benda, orang, dan sebagainya dan dapat menyatakan adanya keterbatasan 

suatau aktivitas/keadaan. 

 

 

 

3. Setsuzokushi (接続詞) 

Takayuki (1991:68) dalam Sudjianto menjelaskan setsuzokushi dipakai untuk 

menghubungkan kalimat dengan kalimat lain, partikel (joshi) yang termasuk 

dalam kelompok setsuzokushi yaitu, ba「ば」、ga「が」、kara「から」、 

keredomo「けれども」、 nagara「ながら」、 node「ので」、 noni「の

に」、 shi「し」、 tari「たり」、 te「て」、 temo「ても」、 dan to「と」 

contohnya: 

昨日はいい天気でしたが今日は雨です。 

Kinou wa ii tenki deshitaga kyou wa ame desu. 

Kemarin cuacanya cerah tetapi sekarang hujan. 

 

Contoh partikel (joshi) diatas digunakan untuk menggabungkan dua kalimat 

yang tidak sepadan atau dua bagian kalimat yang berlawanan. 
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4. Shuujoshi (終助詞) 

Shuujoshi dipakai pada akhir kalimat untuk menyatakan rasa haru, larangan, 

dan sebagainya, partikel yang termasuk dalam kelompok shujoshi yaitu, ka

「か」、 kashira「かしら」、 kke「っけ」、 na/naa「な/なあ」、 ne/nee

「ね/ねえ」、 no「の」、sa「さ」、 tomo「とも」、 wa「わ」、 ya

「や」、 yo「よ」、 zo「ぞ」、 dan ze「ぜ」. 

contohnya: 

あ、もう一時か？ 

A` mou ichijika? 

Ah, sudah jam satu kah? 

 

Contoh partikel ka「か」 diatas untuk menyatakan pernyataan atau hal-hal lain 

yang diucapkan pada diri sendiri. 

2.3    Shuujoshi「終助詞」 

Tanaka ( 1991 : 28) dalam Desi Yulizarti menjelaskan shujoshi sebagai berikut: 

文末にそえてさそえてかけたり、念をおしり、相手に話しかける時に使う。 

Bunmatsu ni soete sasoete kaketari, nen wo oshiri, aite ni hanashi kakeru toki ni 

tsukau.. 

Shuujoshi diletakkan diakhir kalimat, dan digunakan berbicara dengan lawan bicara 

untuk menyampaikan perasaan. 

 

Selain itu,  Bunkachoo (1978:29) dalam Sudjianto menyebutkan partikel yang 

termasuk shuujoshi yang dipakai dalam pemakaian bahasa Jepang sehari-hari yakni 

partikel-partikel ka「か」、 kashira「かしら」、 kke「っけ」、 na/naa「な/な
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あ」、 ne/nee「ね/ねえ」、 no「の」、sa「さ」、 tomo「とも」、 wa「わ」、 

ya「や」、 yo「よ」、 zo「ぞ」、 dan ze「ぜ」. 

  Sudjianto (2000: 70) menjelaskan partikel yang termasuk dalam partikel 

akhiran atau shujoshi sebagai berikut: 

1. Partikel ka 「か」  

a. Partikel ini dapat dipakai untuk menyatakan kalimat tanya. 

b. Dipakai untuk menyatakan hal-hal atau pertanyaan kepada diri sendiri. 

c. Dipakai setelah kata-kata atau ungkapan yang menyatakan ajakan atau 

permintaan. 

d. Partikel ka 「か」  dapat ditambah partikel na/naa 「な /なあ」  sehingga 

menjadi kana/kanaa 「かな/かなあ」 yang dipakai. 

e. setelah verba bentuk negatif  untuk menyatakan keinginan atau harapan 

pembicara. 

f. Partikel ka 「か」  dapat dipakai untuk menyatakan rasa sulit, susah, atau 

kecewa yang dirasakan pembicara. 

2. Partikel kashira 「かしら」 

Partikel kashira sering dipakai pada ragam bahasa lisan untuk menyatakan 

kalimat tanya. Partikel kashira biasanya dipakai dalam ragam bahasa wanita, 

namun kadang-kadang dipakai oleh pria. 

3. Partikel kke/ke 「っけ/け」 
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Partikel kke/ke 「っけ / け」  dipakai dalam ragam bahasa lisan setelah 

ungkapan-ungkapan bentuk lampau utnuk menegaskan keragu-raguan 

pembicara, atau menanyakan hal-hal yang sudah terlupakan oleh pembicara. 

4. Partikel na/naa 「な/なあ」 

Partikel na/naa「な/なあ」 sering dipakai dalam ragam bahasa lisan dalam 

percakapan teman dekat dengan suasana akrab, atau digunakan kepada orang 

yang lebih muda umurnya atau lebih rendah kedudukannya dari pembicara. 

5. Partikel ne/nee 「ね/ねえ」 

 Partikel ne「ね/ねえ」 dipakai pada akhir kalimat atau bagian kalimat untuk 

menyatakan ketegasan pikiran atau pendapat pembicara. 

6. Partikel no 「の」 

Partikel no「の」 selain sebagai kakujoshi, partikel no「の」 dipakai juga 

sebagai shujoshi. Partikel ini dipakai untuk menyatakan keputusan atau 

ketegasan pembicara, dan juga untuk menyatakan kalimat tanya. 

7. Partikel sa 「さ」 

Partikel ini biasanya dipakai dalam kalimat tanya dan dipakai juga untuk 

menyatakan ketegasan atau keputusan pembicara. 

8. Partikel tomo 「とも」 

Partikel ini dipakai pada bagian akhir kalimat setelah verba bentuk kamus, 

adjektiva-i bentuk kamus, adjektiva- na bentuk kamus ditambah da 「だ」. 
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Atau verba bantu desu/masu 「です/ます」 . Partikel ini biasanya dipakai 

dalam ragam bahasa lisan untuk menyatakan kepastian. 

9. Partikel wa 「わ」 

Partikel wa「わ」 dapat dipakai diakhir kalimat ragam bahasa lisan. Partikel 

wa 「わ」  sering dipakai dalam ragam bahasa wanita untuk melemah-

lembutkan bahasa yang diucapkan. 

10. Partikel yo 「よ」 

Partikel ini mempunyai beberapa fungsi yaitu, untuk menyatakan ketegasan, 

pamberitahuan, atau peringatan kepada lawan bicara. 

11. Partikel ze 「ぜ」 

Partikel ze「ぜ」  dipakai pada akhir kalimat dalam ragam bahasa pria. 

Pemakaian partikel ze 「 ぜ 」  dapat menunjukkan maskulinitas para 

pemakainya. 

12. Partikel zo 「ぞ」 

Partikel zo「ぞ」 yaitu salah satu partikel dalam ragam bahasa pria. Partikel zo

「ぞ」  tidak diucapakan kepada orang yang lebih tinggi kedudukannya 

daripada pembicara. 

2.3.1    Shuujoshi Zo「終助詞 ぞ」 

Seperti yang telah dijelaskan di atas shujoshi zo merupakan partikel yang 

dipakai pada bagian akhir kalimat dalam ragam bahasa pria. Shuujoshi zo tidak 
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diucapkan kepada orang yang lebih tua umurnya atau lebih tinggi kedudukannya 

daripada pembicara. Shuujoshi zo hanya dipakai untuk berbicara kepada teman 

sebaya atau teman dekat untuk menunjukkan keakraban di antara para penuturnya. 

Berikut beberapa penjelasan tentang shuujoshi zo 「ぞ」: 

Fukao (2005) menjelaskan shuujoshi zo sebagai berikut: 

「ぞ」は意志形（勧誘を含む）、命令形に付加することができない。 

Zo wa ishikei (kanyuu wo fukumu), meireikei ni fukasuru kotoga dekinai. 

Terjemahan: 

“Shuujoshi zo adalah shuujoshi yang menyatakan kemauan yang kuat dan tidak 

bisa ditambahkan setelah bentuk perintah maupun bentuk ajakan”. 

 

Chin (1987:104-106) dikutip dari Madoka Fukao menjelaskan shuujoshi zo 

sebagai berikut: 

陳（1987:104-106）は、「ぞ」を「話し手のほうが、聞き手よりよく認

識している情報を聞き手に伝えて聞き手に注意を促す文につける。 

Chin (1987:104-106) ha [zo] wo [hanashite no houga, kikite yori yoku ninshiki 

shiteiru jouhou wo kikiteni tsutaete kikite ni chuui wo unagasu ni tsukeru. 

Terjemahan: 

“Menurut Chin shuujoshi zo yaitu pembicara lebih memahami informasi 

daripada pendengar, dan mendesak pendengar untuk memperhatikan dan 

menyampaikan kalimat yang di ucapkan”.  

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Ono (1997) dalam penelitiannya menyebutkan 

shuujoshi zo 「ぞ」sebagai berikut: 

「ぞ」は単に「真」と判断した」ことを示すだけでなく、知識からの推

論により命題の真偽値が「真」と判明したことを表す。 

Zo wa tan ni [shin] to handanshita] koto wo shimesudakedenaku , chishiki kara 

no suiron ni yori meidai no shinjine ga [shin] to hanmei shita koto wo arawasu.  

Terjemahan: 
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“Shuujoshi zo tidak hanya menunjuk pada keputusan yang sudah pasti, tetapi 

juga menunjukkan pembuktian terhadap kebenaran dari suatu teori yang lebih 

didasarkan pada pengetahuan dari pada dugaan.” 

 

Dari ke tiga  teori diatas dapat disimpulkan bahwa shuujoshi zo 「ぞ」adalah 

shuujoshi yang dipakai untuk menyatakan kemauan yang kuat, pembicara lebih 

memahami informasi dan mendesak pendengar untuk memperhatikan kalimat yang 

diucapkan. Shuujoshi zo tidak dapat digunakan setelah kalimat perintah dan kalimat 

ajakan. 

Sedangkan shuujoshi zo menurut Miyazaki, (dikutip dari Nugraha, 2012:14) 

adalah untuk memperkuat kalimat untuk menjadi lebih tegas dibandingkan dengan ze, 

kebanyakan digunakan oleh laki-laki. Selain itu Miyazaki juga menjelaskan 

penggunaan shuujoshi zo sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penggunaan Shuujoshi Zo  

 
男
女
差 

雨
で
す
ー 

雨
だ
ー 

雨
― 

高
い
ー 

行
く
ー 

行
け
ー 

行
っ
て
ー 

行
こ
う
ー 

だ
ろ
う
ー 

ら
し
い
ー 

ぞ 男 × ○ × ○ ○ × × × × ○ 

Dikutip dari Nugraha (2012 hal 14)  

Dari penjelasan tabel di atas shuujoshi zo bisa digunakan setelah kata benda 

yang ditambah da（だ）seperti （雨だぞ）kata sifat （高いぞ）kata kerja bentuk 

kamus （行くぞ）dan bentuk rashi （犬らしいぞ）. 
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Dalam kalimat bahasa Jepang shuujoshi zo mempunyai beberapa fungsi, 

Matsumura (1969) dalam Ono menyebutkan fungsi shuujoshi zo 「ぞ」sebagai 

berikut: 

1. 自己確認用法自分の判断を自分に言い聞かせる。 

Jiko kakunin youhou jibun no handan wo jibun ni ii kikaseru. 

 

Terjemahan: 

 Digunakan untuk menegaskan keputusan sendiri atau memamerkan 

keputusan diri sendiri. 

 

Contoh: 

おや、また何か投げたぞ。  

Oya, mata nanika nagetazo. 

Lho, pasti ada yang telah melempar. 

 

2. 念押し用法話の内容について念を押して主張する。対等または目下

の相手に対する言い渡し、おどかし、警告なども語気を含む。 

Nen wo oshi youhou banashi no naiyou nitsuite nen wo oshite shuchou 

suru. Taitou mata wa mokka no aite ni taisuru gen i watashi, odokashi, 

keikoku nado mo goki wo fukumu. 

 

Terjemahan: 

Untuk menegaskan atau memastikan tentang isi pembicaraan.Jika status 

yang diajak berbicara memberikan perkataan, ancaman, nada teguran dan 

lain-lain. 

 

Contoh: 

 

隠すと承知しないぞ。 

Kakusuto shouchishinaizo. 

kalau disembunyikan,  saya tidak mengetahuinya lho! 

 

 Sudjianto (2000: 81) menjelaskan fungsi shuujoshi zo sebagai berikut: 
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a. Shuujoshi zo dapat dipakai untuk menegaskan atau menekankan ungkapan atau 

kata-kata yang diucapkan untuk menarik perhatian lawan bicara terhadap hal-

hal yang diucapkan. 

contoh: 

頼むぞ！ 

Tanomuzo! 

Tolong dong! 

 

b. Shuujoshi zo dapat dipakai ketika berbicara sendiri (menyatakan sesuatu kepada 

diri sendiri) untuk menyatakan ketetapan hati dan keputusan pembicara. 

contoh: 

 

今日は負けないぞ！ 

Kyou wa makenaizo! 

Hari ini tidak boleh kalah! 

 

Chino (2008: 134-135) menjelaskan bahwa fungsi shuujoshi zo adalah: 

a. Menunjukkan suatu perintah atau ancaman. 

contoh: 

 

そろそろ会議を始まるぞ！ 

Sorosoro kaigi wo hajimaruzo! 

Mari kita mulai rapatnya! 

 

b. Menambah kekuatan kata untuk mendesak atau memberanikan diri sendiri. 

contoh: 

 

今度こそ成功するぞ！ 

Kondo koso seikou suruzo! 

Saya pasti akan berhasil kali ini! 
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Tanimori (1992 : 204) dikutip dari Andy mengatakan bahwa shuujoshi zo 

mempunyai tiga fungsi atau makna yaitu: 

a. Menyatakan bahwa si pembicara terkesan memaksakan pendapatnya kepada si 

pendengar. 

contoh: 

 

よくやったぞ！ 

Yoku yattazo! 

Kau sudah berhasil! 

 

b. Menyatakan perintah atau dukungan. 

contoh: 

 

しっかりがんばるんだぞ? 

Shikkari ganbarundazo? 

Lebih berusaha ya? 

 

c. Menyatakan bahwa si pembicara memperjelas perkataannya untuk   mendapat 

perhatian si pendengar. 

contoh: 

 

けっしてあきらめないぞ！ 

Kesshite akiramenaizo! 

Aku tidak akan menyerah! 

 

Dari penjelasan fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa shuujoshi zo 

mempunyai fungsi untuk menekankan, menegaskan dan menarik perhatian lawan 

bicara dan memberi dukungan. 

2.3.2   Shuujoshi Ze「終助詞 ぜ」 
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Shuujoshi ze sama dengan shuujoshi zo yang dipakai pada akhir kalimat dalam 

ragam bahasa pria. Pemakaian shuujoshi ze dan (zo) dapat menunjukkan maskulinitas 

pemakainya. Shuujoshi ini tidak dipakai ketika berbicara dengan atasan atau orang 

yang lebih tinggi kedudukannya dari pembicara. Shuujoshi ze dipakai ketika berbicara 

dengan dengan teman sebaya untuk menunjukkan keakraban.  

Fukao (2005) menyebutkan shuujoshi ze sebagai berikut: 

「ぜ」は「だろう」に付加することができることに注目したい。 

[ze] wa [darou] ni fukasuru kotoga dekiru kotoni chuumoku shitai. 

 

Terjemahan: 

“Ze adalah partikel yang bisa ditambah dengan bentuk darou dan menunjukkan 

pembicara ingin mendapat perhatian”. 

 

Menurut Chin (1987:104-106) dikutip dari Fukao menjelaskan shuujoshi ze 

sebagai berikut: 

「ぜ」を「男性である話し手が、自分の認識、判断したことを（相手に

ひけらかして）相手に伝える文にくっつける終助詞である」と規定して

いる。 

[ze] wo [dansei de aru hanashite ga, jibun no ninshiki, handan shita koto wo 

(aiteni hikerakashite) aite ni tsuteru bun ni kusstsukeru shuujoshi de aru] to 

kitei suru. 

“Shuujoshi Ze yaitu [ dipakai oleh pembicara pria, untuk memutuskan atau 

memamerkan keputusan diri sendiri (kepada lawan bicara) untuk menekankan 

rasa akrab kepada lawan bicara”. 

 

Sedangkan Ono (1997)  menyebutkan shuujoshi ze sebagai berikut: 

「ぜ」は単に「真」と判断した」ことを示すだけでなく、真でない可能

性があるとしても、「真」ある可能性の方がずっとに高いので、「真」

ということにしてしまうことを表す。 
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[Ze] wa tan ni [shin] to handan shita] koto wo shimesu dake denaku, makoto 

denai kanousei ga aru toshitemo, [makoto] aru kanousei no hou ga zutto ni 

takai node, [makoto] to iukotoni shite shimau koto wo arawasu. 

Terjemahan: 

“Shuujoshi ze tidak hanya menunjuk pada keputusan yang sudah pasti, tetapi 

juga menunjuk pada keputusan yang tidak pasti”.  

 

Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa shuujoshi ze 「ぜ」yaitu 

shuujoshi yang bisa ditambahkan dengan bentuk darou「だろう」dan pembicara 

ingin mendapat perhatian, memamerkan keputusan diri sendiri,  dan menunjukkan 

pada hal yang sudah pasti maupun yang belum pasti. 

Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Miyazaki, yang menyebutkan 

bahwa shuujoshi ze yaitu memperkuat kalimat biasanya lebih banyak digunakan oleh 

laki-laki, dan kurang tegas bila dibandingkan dengan shuujoshi zo. Miyazaki juga 

menjelaskan penggunaan shuujoshi ze sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Penggunaan Shuujoshi Ze  

 

男
女
差 

雨
で
す
ー 

雨
だ
ー 

雨
― 

高
い
ー 

行
く
ー 

行
け
ー 

行
っ
て
ー 

行
こ
う
ー 

だ
ろ
う
ー 

ら
し
い
ー 

ぜ 男 × ○ × ○ ○ × × ○ ○ ○ 

   Dikutip dari Nugraha (2012, hal 16)  

Dilihat dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa shuujoshi ze 「ぜ」

dapat digunakan setelah kata benda dengan menambahkan da（だ） di belakangnya, 
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bentuk rashi （らしい）、keiyoushi（形容詞）、kata kerja bentuk kamus dan 

ajakan. 

Dalam bahasa Jepang shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」  mempunyai beberapa 

fungsi. Matsumura (1969) dalam Ono menyebutkan tiga fungsi shuujoshi ze sebagai 

berikut: 

1. 自己確認用法 

Jiko kakunin youhou. 

Terjemahan: 

Digunakan untuk menegaskan/berkata pada diri sendiri. 

 

Contoh: 

 

やったぜ。 

Yattaze 

Berhasil! 

 

2. 軽蔑自身満ちて得意がって相手を軽蔑するような気持を表す。 

Keibetsu jishin michite wo tokui gatte aite wo keibetsu suru youna kimochi 

wo arawasu. 

Terjemahan: 

Menghina lawan bicara untuk menunjukkan kemampuan diri sendiri. 

 

 

Contoh: 

 

犬猿の仲をとりもつなんて、まっぴらごめんだぜ。 

Kenen no naka wo torimotsu nante, mappira gomen daze. 

Maaf aku tidak mau menengahi persahabatan kalian yang seperti anjing 

dan kucing. 

 

3. 念押し用法親しみの気持ちをこめて相手に注意を促したり，念を押

す。 

Nen oshi youhou shitashimi wo kimochi wo komete aite ni chuui wo 

unagashitari, nen wo oshi. 

Terjemahan: 
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Digunakan untuk meminta kepastian dan perhatian lawan bicara untuk 

menunjukkan perasaan yang akrab. 

 

Contoh: 

 

こう冷えるんじゃ明日の朝は霜がおりるぜ。 

Kou hierunja ashita no asa wa shimo ga oriru ze. 

Udaranya dingin ya, besok pasti turun embun. 

 

Lebih lanjut lagi Chino (2008:134) menjelaskan bahwa shuujoshi ze lebih 

sering digunakan oleh laki-laki untuk memperkuat kalimat, dan agak kurang tegas 

bila dibandingkan dengan shuujoshi zo. Masih menurut Chino shuujoshi ze 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Dipakai untuk membuat suatu pernyataan kepada seseorang atau 

memamerkan kemauan. 

Contoh: 

 

その仕事を、君に頼んだぜ。 

Sono shigoto wo kimi ni tanondaze. 

Pekerjaan itu kuserahkan padamu sekarang. 

 

Sudjianto dalam bukunya menjelaskan shuujoshi ze mempunyai dua fungsi 

diantaranya: 

1. Shuujoshi ze dapat dipakai diakhir kalimat yang mengandung ajakan. 

Contoh: 

 

早く行こうぜ。 

Hayaku ikou ze. 

Ayo cepat pergi. 
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2. Shuujoshi ze sama dengan shuujoshi zo dapat dipakai untuk menyatakan 

ketegasan pembicara sebagai upaya untuk menarik perhatian lawan bicara 

terhadap hal-hal yang diucapkan. 

Contoh: 

 

もう七時だぜ。 

Mou shichiji daze. 

Sudah jam satu ya. 

 

Dari penjelasan fungsi di atas shuujoshi ze「終助詞 ぜ」mempunyai fungsi 

untuk, menegaskan atau berbicara pada diri sendiri, menghina lawan bicara, 

menegaskan perkataan untuk menarik perhatian dari lawan bicara, menunjukkan 

perasaan yang akrab dan memamerkan kemauan.  

2.4     Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Yulizarti dari Universitas Bina Nusantara. Dalam penelitiannya Desi Yulizarti 

meneliti tentang fungsi shuujoshi “wa” yang terdapat pada komik “garasu no 

kamen”. Dalam penelitinnya Desi Yulizarti menggunakan metode analisis deskriptif 

kepustakaan dan hanya meneliti tentang shuujoshi wa pada tokoh-tokoh yang ada 

dalam komik “ garasu no kamen” 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh saudara Khurin In 

dari Universitas Brawijaya dengan judul “penggunaan shuujoshi ragam bahasa pria 

danseigo dalam komik hanazakari no kimitachi he vol 1”. Di dalam penelitiannya 
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Khurin In hanya terfokus untuk meneliti ragam bahasa pria pada satu tokoh saja yaitu 

Ashiya Mizuki. 

Berbeda dengan kedua penelitian sebelumnya, penelitian kali ini menggunakan 

data yang sumbernya bukan dari komik melainkan dari film anime dan hanya 

terfokus untuk meneliti penggunaan dan fungsi shuujoshi zo dan ze pada semua tokoh 

yang terdapat dalam anime “one piece the movie Z” yang berdurasi 1jam 47 menit 

49detik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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 Dalam bab 3 penulis akan menjelaskan tentang jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

3.1        Jenis Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka ketika seorang 

melakukan penelitian memerlukan bentuk atau jenis penelitian tertentu yang sesuai 

dengan bidang dan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian kali ini 

penulis menggunakan jenis penelitian analisis kualitatif deskriptif.  

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi atau hal lain-lain (Arikunto,2010 :3). Sedangkan penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subyek penelitian seperti, perilaku, presepsi, motivasi, tindakan secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan  memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Moleong, 2006:6). 

Sedangkan kualitatif deskriptif adalah penelitian yang datanya bukan berupa 

angka, akan tetapi berupa kumpulan data atau berupa kumpulan gambar. Selain itu 

penulis juga menggunakan metode observasi (pengamatan) untuk mengamati apakah 

penggunaan dan fungsi shuujoshi zo (ぞ) dan ze (ぜ) sudah sesuai dengan teori-teori 

yang telah dijelaskan diatas. 

3.2       Sumber Data 
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 Sumber data penelitian yaitu sumber subjek darimana data bisa didapatkan 

Arikunto (2010:172). Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian kali ini 

yaitu serial anime yang berjudul one piece the movie Z karya Eichiiro Oda, yang 

berdurasi sekitar 1 jam 47 menit dan 29 detik. Sedangkan data diambil dari dialog 

dalam anime yang menggunakan shujosi zo dan ze. Data ini dituliskan sesuai dengan 

apa yang ada di dialog dalam anime tersebut. 

3.3       Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan 

penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan 

sebagainya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu metode observasi 

(dengan cara mengamati). Observasi adalah suatu usaha dasar untuk mengumpulkan 

data yang telah dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar 

(Arikunto, 2010:265). Dalam penelitian ini digunakan metode observasi non 

partisipan artinya dalam observasi ini pengobservasi tidak ikut langsung dalam 

kegiatan yang diobservasi. Dalam hal ini pengamat disebut observer sedangkan yang 

diamati disebut observe. 

Metode observasi dalam penelitian ini akan difokuskan untuk mengamati 

cuplikan-cuplikan dialog dalam serial anime yang berjudul one piece the movie Z 

yang menggunakan partikel akhiran (shujoshi) zo dan ze dengan cara sebagai berikut: 
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1. Menonton dan mengamati satu persatu dialog yang diucapkan tokoh-tokoh 

dalam anime one piece the movie Z yang menggunakan shujoshi zo dan ze. 

2. Mencatat dialog yang menggunakan shujoshi zo dan ze. 

3. Mengumpulkan dan mengelompokkan dialog yang menggunakan shujoshi zo 

dan ze. 

4. Memasukkan data kedalam kolom sesuai dengan dialog yang menggunakan 

shujoshi zo dan ze. 

3.4     Teknik Analisis Data 

 Data yang sudah terkumpul akan di analisis satu per satu. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu: 

1. Mencatat dialog atau kalimat dalam anime one piece the movie Z yang 

menggunakan shujoshi zo dan ze. 

2. Menganalisis penggunaan dan fungsi shuujoshi zo dan ze yang terdapat dalam 

anime one piece the movie z. 

3. Menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. 

 

  

 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab IV penulis akan menganalisis tentang penggunaan shuujoshi zo 

「終助詞 ぞ」dan shuujoshi ze「終助詞 ぜ」 dari data yang ditemukan dalam 

anime one piece the movie Z karya Eichiiro Oda.  

4.1    Temuan  

Dari penelitian yang dilakukan dalam anime one piece the movie z, shuujoshi zo 

「終助詞 ぞ」ditemukan sebanyak 44 kalimat dan shuujoshi ze 「終助詞ぜ」

sebanyak 12 kalimat. Berikut tabel data temuan shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」dan 

shuujoshi ze「終助詞 ぜ」yang ada dalam anime one piece the movie z. 

Tabel 4.1 Data Temuan Shuujoshi Zo  

No Kalimat Penggunaan Fungsi Menit 
1 チョッパ おう！花見で飲む

牛乳もなかなかイケるぞ！ 

Choppa ou! Hanami de nomu 

gyuunyuumo nakanaka ikeruzo! 

Ya! Aku juga suka minum susu 

sambil melihat bunga-bunga 

itu!! 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:09:16 

2 （ルフィ）うほ！！ 

いいぞフランキー 

Luffy uhoo!! 

Iizo furanki 

Luffy woooo!! 

Bagus  franky 

 Setelah 

adjektiva-i. 

Menyatakan 

perintah atau 

dukungan. 

00:09:29 

3 (サンジ)おい。お前らはうっ

せえぞ。ったく。 

(sanji) oi. Omaera wa usseezo. 

Ttaku. 

(sanji) hey. Jangan ribut 

kalian!!sialan!! 

 Setelah 

adjektiva-i 

Menyatakan 

perintah atau 

larangan. 

00:11:43 

4 （ゾロ）おい。酒が足りねえ

ぞ！ 

(Zorro) oi. Sake ga tarineezo 

Zorro hey. Sakeku juga kurang 

lho! 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:12:09 

5 （チョッパ）えつ、えつ。ブ

ロック。俺は一緒でもいい

Setelah adjektiva-

i. 

Menyatakan 

perintah dan 

00:15:44 
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ぞ。 

(Chopper).he,he. Burokku. Ore 

wa isshodemo iizo. 

(chopper)he he. Burokku. Kau 

boleh bersamaku. 

ajakan. 

6 （フランキー）あっ。 

（サンジ）そうだぞ てめえ

意見すな。 
(franky) ats.. 

(sanji) soudazo temeikensuruna. 

(franky) ah..! 

(sanji) dia benar lho! Jangan 

terkejut begitu. 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian lawan 

bicara. 

00:16:25 

7 おーい。 みんな！針路が 

決まったぞ！ 

準備しろ！ 
Ooi. Minna shinro ga 

kimattazo!! Junbi shiro!! 

Hey semua. Jalur sudah 

ditetapkan!! Bersiaplah!! 

 
 

 Setelah kata 

kerja. 

Menyatakan si 

pembicara 

terkesan 

memaksakan 

pendapatnya 

kepada si 

pendengar. 

00:17:10 

8 気を 失っているだけで命に 

別条はないぞ。 
Ki wo ushinatteiru dake de 

inochi ni betsujou ha naizo. 

detak jantung dan nafasnya 

lemah, tapi tidak berpengaruh! 

 

Setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:19:09 

9 （チョッパー）俺は 嫌だ

ぞ。 
Ore wa iyadazo. 

Aku tidak setuju. 

Setelah adjektiva Menyatakan 

pendapatnya 

dengan memaksa 

00:20:06 

10 （チョッパー）うん？ ああ

っ。 

ルフィ。 目が覚めたみたい

だぞ。 
(chopper) un ? aaah. 

Luffy. Me ga sameta mitai dazo. 

(chopper) ah. 

Luffy. Dia mulai sadar. 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:20:58 

11 （チョッパー）大丈夫か？無

理して 起きなくていいぞ。 
(chopper) daijobuka? Muri 

shite okinakute iizo. 

(chopper) apa kau baik-baik 

Setelah adjektiva. Menyatakan 

perintah dan 

larangan. 

00:21:16 
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saja? Sebaiknya kau tak 

memaksakan bangun dulu. 

 

12 褒められたって うれしくね

えぞこのやろが 
Homeraretatte ureshikunee zo 

kono yarou ga. 

Memujiku seperti itu tidak 

membuatku senang bodoh! 

Setelah adjektiva-

i 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:21:39 

13 あいつ 強いぞ 
Aitsu tsuyoi zo 

Dia sangat kuat! 

Setelah adjektiva 

i 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:24:06 

14 ブ… ブロック。 俺たちも 

いいぞ。 

（ブルック）はい。 
Bu burokku. Oretachi mo izo. 

(burokku) hai. 

Brook! Ayo lawan dia juga! 

(brook) ya! 

 

Setelah adjektiva 

i 

Menyatakan 

perintah dan 

dukungan. 

00:24:18 

15 （サンジ）外の方も ヤバそ

うだ。 

（ルフィ）一気に 決める

ぞ。 
(Sanji) soto no hou mo yaba 

souda. 

(luffy) ikini kimeruzo! 

(sanji)Sepertinya keadaan diluar 

sangat berbahaya. 

(luffy) ayo segera akhiri ini! 

 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

perintah. 

00:25:34 

16 勝負は…。 

勝負は まだ 終わってねえ

ぞ！ 
Shoubu wa… 

Shoubu wa mada owatteneezo! 

Pertarungan kita…. 

Pertarungan kita belum selesai! 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:29:16 

17 （チョッパー）俺だって。 

このままじゃ 嫌だぞ。 
(choppa) ore date. 

Kono mamajya iya dazo. 

(chopper) aku juga. 

Aku benci dengan tubuh yang 

Setelah adjektiva Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

00:35:18 
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seperti ini 

 

pendengar. 

18 航海士として サニー号を導

いていくためには絶対 元に

戻らないと。 

（チョッパー）そうだぞ。 
(Nami) Koukaishi toshite sanii 

gou wo michiiteiku tame ni wa 

zettai moto ni modoranai to. 

(choppa) soudazo. 

(Nami) sebagai navigator 

tubuhku harus normal kembali 

agar bisa memandu sunny. 

(chopper) itu benar lho! 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:35:33 

19 俺は別にお前らがそのままで

いいとは言ってねえぞ。 

Ore wa betsuni omaera ga sono 

mamade iito wa itte nee zo. 

Aku tak bilang agar kau tetap 

berada di kondisai tubuh yang 

begini! 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:35:38 

20 （サンジ）ああっ？ 

おろすぞ！マリモ野郎。 

(Sanji) aats? 

Orosuzo! Marimo yarou. 

Aah? 

Kubunuh kau! Tukang pedang 

sialan. 

Setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ancaman 

00:36:21 

21 （サンジ）変わってねえよう

に。 

（チョッパ）見えるぞ。 

(sanji ) kawattenee youni. 

(chopper) mieruzo. 

Tak ada yang berubah. 

(Chopper) berubah. 

Setelah kata kerja. Menegaskan dan 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:36:55 

22 （ルッフィ）何だよ？ナミ。 

最強だぞ、最強。 

(Luffy) nandayo? Nami. 

Saikyou dazo. Saikyou. 

(Luffy) apa Nami? 

Dia bilang yang terkuat! Yang 

terkuat. 

Setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian dari 

pendengar. 

00:39:24 

23 そうだ。俺は Zをぶっとば

したいぞ。 

Souda. Ore wa Zwo buttoba 

shitaizo. 

Benar. Aku tidak sabar  ingin 

mengalahkan Z itu. 

Setelah kata kerja. Menegaskan dan 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:42:05 
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24 （男性）ああっ！ 

念入りに頼むぞ。 

(dansei) aats! 

Nen iri ni tanomuzo. 

Ya.  

Tolong yang mengkilat ya! 

Setelah kata kerja 

bentuk kamus. 

Menyatakan 

perintah. 

00:42:56 

25 Ｚを追って 海軍がこの島に 

集まっているって 噂は聞く

けどそれ以上の情報は 集ま

らないぞ。 
Z wo otte kaigun wa kono shima 

ni atsumatteirutte uwasa wa 

kiku kedo sore ijou no johou wa 

atsumaranai zo. 

Tentang informasi z di pulau 

itu, tetapi aku belum 

mendapatkan informasi lainnya. 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:46:29 

26 （チョッパ）うわっ！ 

（海軍）いたぞ。 

(chopper) uwa! 

(kaigun) ita zo. 

(chopper) waaa! 

(kaigun) itu mereka. 

 Setelah kata 

kerja. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:51:53 

27 寝言言ってるとおろすぞ！じ

じい！ 

Negoto itteruto orosuzo! Jijii! 

Jika kau terus mengigau 

kubunuh kau! Pak tua aneh! 

 Setelah kata kerja 

bentuk kamus. 

Menyatakan 

perintah dan 

ancaman. 

00:55:21 

28 今度はそのぶきにはつまらね

えぞ。 

Kondo wa sono buki wa 

tsumaranee zo. 

Kali ini aku tak akan terkena 

senjatamu. 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

00:57:38 

29 もう 発車しないと われわ

れも 

火砕流に のみ込まれてしま

うぞ。 
Mou hassha shinaito ware-ware 

mo kasairyu ni nomi komarete 

shimauzo. 

Jika kita menunggu terlalu 

lama, kita akan terkena letusan 

gunung berapi. 

 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

00:59:04 

30 （ｚ）このスマっシャを恐れ

てばかりいては一撃も俺に与

 Setelah kata kerja Menyatakan 

bahwa pembicara 

1:00:00 
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えられんぞ。 

Kono sumassha wo osorete 

bakari ite wa ichigeki mo ore ni 

ataerarenzo. 

Jika kau terus takut dengan 

senjataku, kau tak akan bisa 

menyerangku. 

 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

31 （ウソップ）お前ら行くぞ。 

(usoppu) omaera ikuzo. 

(usop) ayo pergi teman-teman. 

 Setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

perintah dan 

dukungan. 

1: 02: 46  

32 じゃがこれだけは言える。 

迷いのない敵は手ごわいぞ。 

Jyaga kore dake wa ieru. Mayoi 

no nai teki w ate gowaizo. 

Entahlah. Musuh tanpa rasa 

segan adalah musuh yang kuat. 

Setelah adjektiva 

i 

Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

1: 09: 30 

33 悪いが止まらねえぞ俺は。 

Warui ga tomaranee zo ore wa. 

Maaf, tapi aku tidak akan 

berhenti. 

Setelah kata kerja Menyatakan 

bahwa pembicara 

terkesan 

memaksakan 

kehendaknya 

1: 11: 32 

34 おい。正気が？ルッフィ。 

新世界が吹き飛ぶんだぞ。 

Oi. Shouki ka? Luffy. 

Shinsekai ga fuki tobundazo. 

Oi. Apa kau gila luffy. 

Dunia baru akan hancur. 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 16: 48 

35 （ウソップ）俺は勇敢なる海

の戦死だぞ。なあ チョッ

パ。 

(usop) ore wa yuukan naru umi 

no senshi dazo. Naa choppa. 

(usop) tentu saja aku pergi, aku 

ksatria laut yang pemberani. 

Bukan begitu chopper. 

Setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 17: 18 

36 （フランキ）今終わった。修

理完了だ。いつでも出せる

ぞ。 

(furanki) ima owatta. Shuuri 

kanryou da. Itsudemo daseruzo. 

(franky) sekarang sudah selesai. 

Sunny sudah diperbaiki. Kita 

bisa berangkat kapan saja. 

Setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 18: 19 

37 海軍はヒーロじゃねえぞ。 

えっ！？そうなの？ 

Kaigun wa hiro janee zo. 

Ee! Sounano? 

Setelah kata 

benda 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

1: 20: 46 
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Bajak laut bukan pahlawan. 

Eh! Benarkah? 

lawan bicara. 

38 （海軍たち）来たぞ。 

ｚ先生のところへは行かす

な！ 

(kaiguntachi) kitazo. 

Z sensei no tokoro he wa 

ikasuna! 

(pasukan Z) mereka datang! 

Jangan sampai mereka 

menangkap Z sensei. 

 Setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 22: 03 

39 （ウソップ）てめえ ナミ。

俺らまで 巻き添えかい！ 

（チョッパー）もう！ 

すっげえ しびれたぞ。 
(Usoppu) temee Nami. Orera 

made makizoekai! 

(Choppa) mou! Suggee 

shibiretazo. 

(Usop) kau Nami, kau 

mengenai aku! 

(Chopper) itu menakjubkan! 

 

 Setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1:27:55 

40 （ウソップ）パシフィスタじ

ゃねえか! 

でも 前に見たやつとは 違

うぞ。 
(Usoppu) pasifisuta jyaneeka! 

(Chopper) demo mae ni mata 

yatsu to ha chigau zo. 

(Usop) mereka pencinta damai! 

(Chopper) tapi, mereka beda 

dengan yang kita lihat 

sebelumnya. 

 
 

Setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1:28:17 

41 （Ｚ）来たか？ 小僧。最後

のエンドポイントをたたき起

こす 爆発はもう 始まって

いるぞ. 
(Z) kitaka? Kozou. Saigo no 

endopointo tataki okosu h 

akuhatsu ha mou 

hajimatteiruzo. 

(Z) akhirnya kau datang nak. 

Ledakan yang akan 

menghancurkan titik terakhir 

ketiga sudah di mulai. 

 Setelah kata 

kerja. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1:28:24 

42 （フランキ）アウ！ Setelah kata kerja Menyatakan 1:29:47 
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みんな 待たせたな。 

ゆくぞ！ 相棒。 
(franky)Au! 

Minna matasetana. 

Yukuzo! Aibou. 

(Franky) au! Maaf telah lama 

menunggu teman-teman. 

Ayo beraksi! Kawan. 

 

perintah. 

43 （ウソップ）後は Ｚだ！ル

フィのところへ 行くぞ！ 

（チョッパー）おう！ 
(usoppu) go ha Z da! 

Ruffi no tokoro he ikuzo! 

(Choppa) ou! 

(Usop) kini hanya tinggal Z 

saja! Ayo bergabung dengan 

Luffy! 

(Chopper) ya! 

Setelah kata kerja. Menyatakan 

perintah. 

1:32:43 

44 お前の命なんて いらねえ。

もう 気ぃ済んだ。 

えっ…。 

まだ やるなら 付き合う

ぞ。 
Omae no inochi nante iranee. 

Mou kiisunda. 

Eh.. 

Mada yaru nara tsukiauzo. 

Aku tidak memerlukan 

nyawamu. Aku sudah puas. Eh.. 

jika kamu ingin melanjutkan, 

aku tidak keberatan. 

 

Setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1:34:26 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Data Temuan Shuujoshi ze  

No Kalimat Penggunaan Fungsi Menit 
1 俺とお前の再会の記念に一

緒に味わおうぜ。うりゃ！ 

 Setelah bentuk 

ajakan  

Menyatakan 

ajakan. 

00:07:37 
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Ore to omaeno saikai no kinen 

ni isshoni ajiwa ouze. Uryaa!! 

Bagaimana jika kita gunakan 

untuk merayakan pertemuan 

kita!!! 

2 その指針 絶対に見せちゃ

いけねえ男が いるぜ。 
Sono shisin zettai ni misecha 

ikene otokoga iru ze. 

Kalau begitu ada seseorang 

yang tidak boleh tahu arah 

jarum jam itu. 

 
 

 Setelah kata kerja . Menyatakan 

pemberitahuan 

dan kemauan 

00:16:42 

3 頼む サニー。 

俺は 信じてるぜ！ 
Tanomu sunii. 

Ore wa shinjiteruze! 

Ayolah sunny. 

Aku percaya padamu! 

 

 Setelah kata 

bentuk kamus. 

Menyatakan 

perintah atau 

ajakan 

00:30:12 

4 あのビンズってやつの能力

は 厄介だぜ。 
Ano binzu tte yatsu no 

nouryoku ha yakkai daze. 

Kemampuan dari binz itu juga 

sangat merepotkan. 

 
 

 Setelah kata 

benda 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapatkan 

perhatian dari 

pendengar. 

00:34:40 

5 あんな 危ない連中に近づ

きたくねえよ。 

サニーが 直るまでこの島

で おとなしくしてよう

ぜ？ 
Annna abunai renchuu ni 

chikazu kitakuneeyo. 

Suni ga naoru made kono 

shima de otonashiku shite 

youze? 

Kita harus tetap tinggal di 

pulau ini sampai sunny selesai 

diperbaiki? 

 

 

 Setelah kata 

bentuk ajakan 

Menyatakan 

ajakan 

00:35:06 

6 相変わらず元気ないいな。

あっ。 

俺はお前たちを待ってての

ばせ気味だぜ。 

 Setelah kata 

benda 

Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

dari pendengar. 

00:43:43 
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Aiakawarazu genki na ii na. 

ah. 

Ore wa omaetachi wo mattete 

nobase kimi daze. 

Kalian memang selalu lincah. 

Aku bosan menunggu kalian 

disini. 

7 ｚはこの島にいるぜ。 

Z wa kono shima ni iruze. 

Z berada di pulau ini. 

 Setelah kata 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

dari pendengar. 

00:51:36 

8 （サンジ）ルッフィ。ルッ

フィ。ウソップたちが来た

ぜ。 

(sanji) luffy. Luffy. Usoppu 

tachi ga kitaze. 

(sanji) luffy. Luffy. Usop dan 

lainnya sudah datang. 

 Setelah kata kerja Memperjelas 

perkataan untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara 

00:52:31 

9 （ゼファ－）（俺はヒ－ロ 

を育てたいだぜ）。 

(Zephyr) (ore wa hiro wo 

sodatetai daze. 

Aku ingin menciptakan 

seorang pahlawan. 

 Setelah kata kerja Menyatakan 

kemauan yang 

kuat. 

1: 07 : 30 

10 （サンジ）そういうの う

ちの船長の眼中には ない

らしいぜ。 
(sanji) souiuno uchi no 

senchou no ganchuu ni wa 

nairashii ze. 

Itu tidak akan mempan 

mengingat keras kepalanya 

kapten kita. 

Setelah bentuk 

rashii 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1: 17: 11 

11 どちらにしても俺は最後ま

で見届けさせてもらうぜ。 

Dochirani shitemo ore wa 

saigo made mitodoke sasete 

morauze. 

Walau bagaimanapun aku 

ingin melihatnya sampai akhir. 

 Setelah kata kerja Menyatakan 

kemauan . 

1: 19: 22 

12 ｚの元へ乗り込もうぜ。 

Z no moto he nori komou ze. 

Kita lakukan ini demi bajak 

laut yang dikalahkan z. 

 Setelah kata kerja Menyatakan 

kemauan yang 

kuat. 

1: 20: 01 

4.2       Pembahasan  
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 Berdasarkan penemuan data di atas, penulis akan menganalisis penggunaan 

dan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」dan shuujoshi ze「終助詞 ぜ」yang 

terdapat dalam anime one piece the movie z karya Eichiiro Oda. 

4.2.1    Penggunaan Dan Fungsi Shuujoshi zo 

Data 1 

[Gambar 4.1]  

 
チョッパ おう！花見で飲む牛乳もなかなかイケるぞ！ 

Choppa ou! Hanami de nomu gyuunyuumo nakanaka ikeruzo 

Ya! Aku juga suka minum susu sambil melihat bunga-bunga itu!! (one piece the 

movie z, 00:09:16) 

 

Analisis: Shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」dalam kalimat di atas digunakan setelah kata 

kerja. Sedangakan fungsi dari shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」 di atas yaitu untuk 

menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di 

atas diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan kepada Zorro bahwa dia juga sering 

melihat bunga sakura sambil minum susu. 
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Data 2 

[Gambar 4.2] 

 

（ルフィ）うほ！！ 

いいぞフランキー 

Luffy uhoo!! 

Iizo furanki 

Luffy woooo!! 

Bagus  franky (one piece the movie z, 00:09:29) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」digunakan setelah kata 

adjectival-I. Sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」pada kalimat di atas 

yaitu untuk menyatakan perintah atau dukungan. Kata di atas diucapkan oleh Luffy 

kepada Franky untuk memberikan dukungan kalau gaya seperti bunga sakura itu 

sangat bagus. 

Data 3 

[Gambar 4.3] 
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（ゾロ）おい。酒が足りねえぞ！ 

(Zorro) oi. Sake ga tarineezo 

(Zorro) hey. Sakeku juga kurang lho! (OPTMZ, 00:12:09) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」pada kalimat di atas yaitu untuk 

menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di 

atas diucapkan oleh Zorro untuk menegaskan kepada Sanji kalau sake yang dia 

minum tinggal sedikit. 

Data 4 

[Gambar 4.4] 

 

 (サンジ)おい。お前らはうっせえぞ。ったく。 

(sanji) oi. Omaera wa usseezo. Ttaku. 

(sanji) hey. Jangan ribut kalian!!sialan!! (OPTMZ, 00:11:43) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shujoshi zo「終助詞 ぞ」 digunakan setelah 

adjectival-I. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas 

yaitu untuk menyatakan perintah atau larangan. Kalimat tersebut digunakan oleh 

Sanji untuk melarang Luffy dan lainnya yang berbuat gaduh karena sangat 

mengganggu Nami.  
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Data 5 

[Gambar 4.5]  

 
（チョッパ）えつ、えつ。ブロック。俺は一緒でもいいぞ。 

(Chopper).he,he. Burokku. Ore wa isshodemo iizo. 

(chopper)he he. Burokku. Kau boleh bersamaku.(OPTMZ, 00:15:44) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

adjectival-I. Fungsi shuujoshi zo pada kalimat di atas yaitu untuk menyatakan 

perintah atau ajakan. Kalimat di atas diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan 

kepada Brook kalau dia boleh mandi bersamanya. 

Data 6 

[Gambar 4.6]  

 
  

(フランキー）あっ。 

（サンジ）そうだぞ てめえ意見すな。 
(franky) ats.. 

(sanji) soudazo teme ikensuruna. 

(franky) ah..!(sanji) dia benar lho! Jangan terkejut begitu. (OPTMZ, 00:16:25) 
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Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 digunakan setelah kata 

kerja. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas yaitu 

untuk menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. 

Kalimat di atas diucapkan oleh Sanji kepada Usop untuk menegaskan bahwa yang 

diucapkan Nami itu benar. 

Data 7 

[Gambar 4.7] 

 
おーい。 みんな！針路が 決まったぞ！ 

準備しろ！ 
Ooi. Minna shinro ga kimattazo!! Junbi shiro!! 

Hey semua. Jalur sudah ditetapkan!! Bersiaplah!! (OPTMZ, 00:17:10) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 dalam kalimat diatas digunakan setelah kata 

kerja. Sedangkan fungsi dari shuujoshi zo di atas yaitu pembicara terkesan 

memaksakan pendapatnya kepada pendengar. Kalimat diatas digunakan oleh Luffy 

untuk memaksakan kepada teman-temannnya bahwa jalur petualangan sudah di 

tetapkan.  
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Data 8 

[Gambar 4.8]  

 

気を 失っているだけで命に 別条はないぞ。 

Ki wo ushinatteiru dake de inochi ni betsujou ha naizo. 

detak jantung dan nafasnya lemah, tapi tidak berpengaruh. (OPTMZ, 00:19:09) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 digunakan setelah kata 

bentuk negatif. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  yaitu untuk 

menyatakan ketagasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di 

atas diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan kepada teman-temannya kalau 

keadaan tuan Zephyr baik. 

Data 9 

[Gambar 4.9 ] 

 

（チョッパー）俺は 嫌だぞ。 

Ore wa iyadazo. 

Aku tidak setuju.(OPTMZ, 00:20:06) 
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Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  pada kalimat di atas digunakan setelah 

adjektiva. Sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞  ぞ」  yaitu pembicara 

(Chopper) terkesan memaksakan pendapatnya kepada lawan bicara. Kata di atas 

diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan/memaksakan pendapatnya kepada teman-

temannya bahwa dia tidak setuju kalau tuan Zepyhr dibuang kembali ke laut. 

Data 10 

[Gambar 4.10]  

 

（チョッパー）うん？ ああっ。 

ルフィ。 目が覚めたみたいだぞ。 
(chopper) un ? aaah. 

Luffy. Me ga sameta mitai dazo. 

(chopper) ah. 

Luffy. Dia mulai sadar. (OPTMZ, 00:20:58) 

 

Analisis: shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」  diatas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 yaitu untuk menegaskan perkataan 

kepada lawan bicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas 

diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan kepada Luffy kalau tuan Zepyhr mulai 

sadar. 
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Data 11 

[Gambar 4.11]  

 

（チョッパー）大丈夫か？無理して 起きなくていいぞ。 

(Chopper) daijobuka? Muri shite okinakute iizo. 

(Chopper) apa kau baik-baik saja? Sebaiknya kau tak memaksakan bangun dulu. 

(OPTMZ, 00:21:16) 

 

Analisis: shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 diatas digunakan setelah kata adjektiva dan 

berfungsi untuk menyatakan perintah atau larangan. Kata di atas diucapkan oleh 

Chopper kepada tuan Zepyhr agar dia tidak bergerak lebih dulu karena kondisinya 

masih belum baik. 

Data 12 

[Gambar 4.12] 

 
褒められたって うれしくねえぞこのやろが 
Homeraretatte ureshikunee zo kono yarou ga. 

Memujiku seperti itu tidak membuatku senang bodoh! (OPTMZ, 00:21:39) 
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Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  digunakan setelah 

adjektiva-i. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  diatas yaitu untuk 

menyatakan ketegasan pembicara untuk mendapat perhatian dari lawan bicara. Kata 

diatas digunakan oleh Chooper untuk menegaskan bahwa tidak senang walaupun 

dipuji tuan Zepyhr. 

Data 13 

[Gambar 4.13]  

 
あいつ 強いぞ! 
Aitsu tsuyoi zo 

Dia sangat kuat! (OPTMZ, 00:24:06) 

 

Analisis: shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」diatas digunakan setelah adjektiva, sedangkan 

fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  di atas yaitu untuk menyatakan ketegasan 

pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas digunakan oleh 

Chopper untuk menegaskan kepada teman-temannya bahwa kekuatan yang dimiliki 

oleh tuan Zepyhr sangat luar biasa. 
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Data 14 

[Gambar 4.14]  

 
ブ… ブルック。 俺たちも いくぞ。 

（ブルック）はい。 
Bu burokku. Oretachi mo ikuzo. 

(burokku) hai. 

Brook! Ayo lawan dia juga! 

(brook) ya! (OPTMZ, 00:24:18) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

kerja bentuk kamus. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 di atas yaitu 

untuk menyatakan perintah atau dukungan. Kata diatas diucapkan oleh Usop kepada 

Brooke agar dia juga ikut melawan tuan Zephyr dan anak buahnya. 

Data 15 

[Gambar 4.15]  

 

（サンジ）外の方も ヤバそうだ。 

（ルフィ）一気に 決めるぞ。 
(Sanji) soto no hou mo yaba souda. 

(luffy) ikini kimeruzo! 
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(sanji)Sepertinya keadaan diluar sangat berbahaya. 

(luffy) ayo segera akhiri ini! (OPTMZ, 00:25:34) 

 

Analisis: pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 digunakan setelah kata 

kerja. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  yaitu untuk menyatakan 

perintah. Kata di atas digunakan oleh Luffy kepada Sanji untuk segera menyelesaikan 

pertarungan dengan tuan Zephyr. 

Data 16 

[Gambar 4.16]  

 
勝負は…。 

勝負は まだ 終わってねえぞ！ 
Shoubu wa… 

Shoubu wa mada owatteneezo! 

Pertarungan kita…. 

Pertarungan kita belum selesai! (OPTMZ, 00:29:16) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

kerja. Fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 di atas yaitu untuk menyatakan ketegasan 

pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh 

Luffy kepada tuan zephyr untuk menegaskan kalau pertarungannya belum selesai. 
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Data 17 

[Gambar 4.17]  

 

（チョッパー）俺だって。 

このままじゃ 嫌だぞ。 
(choppa) ore date. 

Kono mamajya iya dazo. 

(chopper) aku juga. 

Aku benci dengan tubuh yang seperti ini. (OPTMZ, 00:35:18) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 di atas digunakan setelah kata adjektiva, 

sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat diatas yaitu pembicara 

menegaskan perkataannya untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas 

diucapkan oleh Chopper untuk menegaskan bahwa dia juga benci dengan keadaan 

tubuh yang kecil. 

Data 18 

[Gambar 4.18]  
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航海士として サニー号を導いていくためには絶対 元に戻らないと。 

（チョッパー）そうだぞ。 
(Nami) Koukaishi toshite sanii gou wo michiiteiku tame ni wa zettai moto ni 

modoranai to. 

(choppa) soudazo. 

(Nami) sebagai navigator tubuhku harus normal kembali agar bisa memandu sunny. 

(chopper) itu benar lho! (OPTMZ, 00:35:33) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas yaitu untuk 

menyatakan pembicara menegaskan perkataannya untuk menarik perhatian dari 

lawan bicara. Kata di atas diucapakan oleh Chopper bahwa untuk memandu Sunny 

tubuh Nami harus kembali normal. 

Data 19 

[Gambar 4.19]  

 

俺は別にお前らがそのままでいいとは言ってねえぞ。 

Ore wa betsuni omaera ga sono mamade iito wa itte nee zo. 

Aku tak bilang agar kau tetap berada di kondisi tubuh yang begini! (OPTMZ, 

00:35:38) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 yaitu untuk memperjelas perkataan 

pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh 
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Usop kepada Nami bahwa dia tidak bermaksud untuk membiarkan tubuh mereka 

mengecil. 

Data 20 

[Gambar 4.20]  

 
（サンジ）ああっ？ 

おろすぞ！マリモ野郎。 

(Sanji) aats? 

Orosuzo! Marimo yarou. 

Aah? 

Kubunuh kau! Tukang pedang sialan. (OPTMZ, 00:36:21) 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」di atas digunakan setelah kata kerja bentuk 

kamus. Sedangkan fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 yaitu untuk menyatakan 

ancaman. Kata di atas diucapkan oleh Sanji kepada Zorro kalau dia akan 

membunuhnya. 

Data 21 

[Gambar 4.21]  

 
（ルッフィ）何だよ？ナミ。 
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最強だぞ、最強。 

(Luffy) nandayo? Nami. 

Saikyou dazo. Saikyou. 

(Luffy) apa Nami? 

Dia bilang yang terkuat! Yang terkuat. (OPTMZ, 00:39:24) 

 

Analisis: : shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas dipakai setelah kata 

benda dengan menambahkan da 「だ」di belakangnya. Kata saikyou 「最強」pada 

kalimat di atas mempunyai arti terkuat, atau yang paling kuat. Sedangkan fungsi 

shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 di atas yaitu pembicara memperjelas perkataannya 

untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh Luffy kepada 

Nami kalau tuan Zephyr adalah musuh yang terkuat. 

Data 22 

[Gambar 4.22] 

 

（男性）ああっ！ 

念入りに頼むぞ。 

(dansei) aats! 

Nen iri ni tanomuzo. 

Ya.  

Tolong yang mengkilat ya! (OPTMZ, 00:42:56) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」digunakan setelah kata 

kerja bentuk biasa yaitu pada kata tanomu「頼む」、kata tanomu mempunyai arti 
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meminta/memohon. Sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」di atas yaitu 

untuk menyatakan perintah. Kata di atas diucapkan oleh seorang pengunjung restoran 

kepada Chopper agar membersihkan sepatunya sampai mengkilat. 

Data 23 

[Gambar 4.23]  

 

Ｚを追って 海軍がこの島に 集まっているって 噂は聞くけどそれ以上の

情報は 集まらないぞ。 

Z wo otte kaigun wa kono shima ni atsumatteirutte uwasa wa kiku kedo sore ijou no 

johou wa atsumaranai zo. 
Tentang informasi z di pulau itu, tetapi aku belum mendapatkan informasi lainnya. (OPTMZ, 

00:46:29) 
 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」 di atas digunakan setelah kata kerja. Sedangkan 

fungsi shuujoshi zo 「終助詞  ぞ」  di atas yaitu untuk menyatakan pembicara 

memperjelas perkataannya untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas 

diucapakan oleh Chopper kepada Usop bahwa dia belum mendapat informasi tentang tuan 

Zepyhr di pulau itu. 
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Data 24 

[Gambar 4.24]  

 

寝言言ってるとおろすぞ！じじい！ 

Negoto itteruto orosuzo! Jijii! 

Jika kau terus mengigau kubunuh kau! Pak tua aneh! (OPTMZ, 00:55:21) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」digunakan setelah kata 

kerja bentuk kamus yaitu pada kata orosu「おろす」. Sedangkan fungsi shuujoshi 

zo「終助詞 ぞ」di atas yaitu menyatakan perintah atau ancaman. Kata orosu「お

ろす」 di atas diucapkan oleh Sanji untuk mengancam tuan Zepyhr jika terus 

berbicara. 

Data 25 

[Gambar 4.25]   

 

（ウソップ）お前ら行くぞ。 

(usoppu) omaera ikuzo. 

(Usop) ayo pergi teman-teman. (OPTMZ, 1: 02: 46) 
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Analsis: Shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」di atas digunakan setelah kata kerja bentuk 

kamus.  Kata iku「行く」dalam kalimat di atas mempunyai arti pergi. Sedangkan 

fungsi shuujoshi zo「終助詞 ぞ」di atas yaitu menyatakan perintah. Kalimat di 

atas di ucapkan oleh Usop untuk memerintahkan teman-temannya segera pergi ke 

tampat Luffy bertarung. 

Data 26 

[Gambar 4.26]  

 

じゃがこれだけは言える。 

迷いのない敵は手ごわいぞ。 

Jyaga kore dake wa ieru.  

Mayoi no nai teki wa te gowaizo. 

Entahlah hanya ini yang dapat aku katakan.  

Musuh tanpa rasa segan adalah musuh yang kuat. (OPTMZ, 1: 09: 30) 

  

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」digunakan setelah 

adjectival-I pada kata te gowaizo「手ごわいぞ」. sedangkan fungsi shuujoshi zo

「終助詞 ぞ」yaitu menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian 

lawan bicara terhadap kata-kata yang di ucapkan. Kata di atas diucapkan oleh admiral 

angkatan laut kepada anak buahnya bahwa musuh (Zepyhr) tanpa rasa segan adalah 

musuh yang paling kuat. 



61 
 

Data 27 

[Gambar 4.27]  

 

悪いが止まらねえぞ俺は。 

Warui ga tomaranee zo ore wa. 

Maaf, tapi aku tidak akan berhenti. (OPTMZ, 1: 11: 32) 

 

Analisis: shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」 di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」yaitu untuk menegaskan perkataan 

pembicara kepada lawan bicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di 

atas diucapkan oleh Zephyr kepada Aokiji bahwa dia tidak akan menghentikan 

misinya untuk menghancurkan titik terakhir (endopointo). 

Data 28 

[Gambar 4.28]  

 

（ウソップ）俺は勇敢なる海の戦士だぞ。なあ チョッパ。 

(Usop) ore wa yuukan naru umi no senshi dazo. Naa choppa. 

(Usop) tentu saja aku pergi, aku ksatria laut yang pemberani. Bukan begitu chopper. 

(OPTMZ, 1: 17: 18) 
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Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi zo「終助詞 ぞ」digunakan setelah kata 

benda dengan menambahkan da 「だ」 di belakangnya. Kata senshi「戦士」

mempunyai arti yaitu prajurit/pejuang. Sedangkan fungsi shuujoshi zo pada kalimat 

di atas yaitu untuk menegaskan pernyataan pembicara untuk menarik perhatian dari 

lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh Usop kepada Chopper, bahwa dia ksatria 

laut yang pemberani. 

Data 29 

[Gambar 4.29]  

 

（フランキ）今終わった。修理完了だ。いつでも出せるぞ。 

(furanki) ima owatta. Shuuri kanryou da. Itsudemo daseruzo. 

(franky) sekarang sudah selesai. Sunny sudah diperbaiki. Kita bisa berangkat kapan 

saja. (OPTMZ, 1: 18: 19) 

 

Analisis: Shuujoshi zo「終助詞 ぞ」  di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujsohi zo「終助詞 ぞ」 pada kalimat di atas yaitu untuk 

menegaskan perkataan pembicara terhadap kata-kata yang diucapkan untuk menarik 

perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh Franky kepada Nami bahwa 

Sunny telah selesai di perbaiki dan siap untuk berangkat. 
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Data 30 

[Gambar 4.30]  

 

（ウソップ）てめえ ナミ。俺らまで 巻き添えかい！ 

（チョッパー）もう！  

すっげえ しびれたぞ。 
(Usoppu) temee Nami. Orera made makizoekai! 

(Choppa) mou! Suggee shibiretazo. 

(Usop) kau Nami, kau mengenai aku! 

(Chopper) itu menakjubkan! (OPTMZ, 1:27:55) 

 

Analisis: shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」di atas digunakan setelah kata kerja dan 

mempunyai fungsi untuk menegaskan perkataan pembicara untuk menarik perhatian 

dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan Chopper kepada Nami bahwa kekuatan 

yang dikeluarkan oleh Nami sangat menakjubkan. 

4.2.2    Penggunaan Dan Fungsi Shuujoshi ze 

Data 31 

[Gambar 4.31]  
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俺とお前の再会の記念に一緒に味わおうぜ。うりゃ！ 

Ore to omaeno saikai no kinen ni isshoni ajiwa ouze. Uryaa!! 

Bagaimana jika kita gunakan untuk mengenang pertemuan kita!!! (OPTMZ, 

00:07:37) 

 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas digunakan setelah kata bentuk ajakan. 

Fungsi dari shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」 pada kalimat di atas yaitu untuk 

menyatakan ajakan. Kata di atas diucapkan oleh Zepyhr untuk mengajak bertarung 

Kizaru 

Data 32 

[Gambar 4.32]  

 

その指針 絶対に見せちゃいけねえ男が いるぜ。 
Sono shisin zettai ni misecha ikene otokoga iru ze. 

Kalau begitu anak itu yang tidak boleh tahu arah jarum jam itu. (OPTMZ, 00:16:42) 

 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

bentuk kamus. Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞  ぜ」 yaitu untuk 

menyatakan pemberitahuan atau memamerkan kemauan. Kata di atas diucapkan oleh 

Usop kepada Nami agar tidak memberitahukan bahwa arah jarum jam menuju ke 

sebuah pulau. 



65 
 

Data 33 

[Gambar 4.33]  

 

頼む サニー。 

俺は 信じてるぜ！ 
Tanomu sunii. 

Ore wa shinjiteruze! 

Ayolah sunny. 

Aku percaya padamu! (OPTMZ,  

 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas digunakan setelah kata kerja. Fungsi 

shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas yaitu untuk menyatakan perintah atau ajakan. 

Kata di atas diucapkan Franky kepada Sunny agar segera menghindar dari serangan 

Zepyhr dan anak buahnya. 

Data 34 

[Gambar 4.34]  

 

あのビンズってやつの能力は 厄介だぜ。 

Ano binzu tte yatsu no nouryoku ha yakkai daze. 
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Kemampuan dari binz itu juga sangat merepotkan. (OPTMZ, 00:34:40) 

 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

benda dengan menambahkan bentuk da「だ」  dibelakangnya. Sedangkan fungsi 

shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」yaitu untuk menyatakan ketegasan pembicara untuk 

menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh Sanji kapada Zorro 

kalau kekuatan yang dimiliki oleh Binz sangat merepotkan. 

Data 35 

[Gambar 4.35]  

 

あんな 危ない連中に近づきたくねえよ。 

サニーが 直るまでこの島で おとなしくしてようぜ？ 
Annna abunai renchuu ni chikazu kitakuneeyo. 

Suni ga naoru made kono shima de otonashiku shite youze? 

Aku tidak mau lagi macam-macam sama orang yang berbahaya itu. 

Kita harus tetap tinggal di pulau ini sampai sunny selesai diperbaiki? (OPTMZ, 

00:35:06) 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas digunakan setelah kata bentuk ajakan.. 

Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」yaitu untuk menyatakan ajakan. Kata 

di atas diucapkan oleh Usop kepada teman-temannya agar mereka tetap tinggal di 

pulau sampai Sunny selesai diperbaiki. 
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Data 36 

[Gambar 4.36]  

 

相変わらず元気ないいな。あっ。 

俺はお前たちを待っててのばせ気味だぜ。 

Aiakawarazu genki na ii na. ah. 

Ore wa omaetachi wo mattete nobase kimi daze. 

Kalian memang selalu lincah. 

Aku bosan menunggu kalian disini. (OPTMZ, 00:43:43) 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

benda dengan menambahkan bentuk da「だ」  di belakangnya. Sedangkan fungsi 

shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas yaitu menyatakan ketegasan pembicara untuk 

menarik perhatian dari pendengar. Kata di atas diucapkan oleh Aokiji kepada Luffy, 

bahwa dia bosan menunggu mereka. 

Data 37 

[Gambar 4.37]  
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Zはこの島にいるぜ。 

Z wa kono shima ni iruze. 

Z berada di pulau ini. (OPTMZ, 00:51:36) 

 

Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas digunakan setelah kata bentuk kamus. 

Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞  ぜ」 pada kalimat di atas yaitu 

menyatakan ketagasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di 

atas diucapkan oleh Aokiji kepada Luffy bahwa Zepyhr dan anak buahnya ada di 

pulau ini. 

Data 38 

[Gambar 4. 38]  

 

（サンジ）ルッフィ。ルッフィ。ウソップたちが来たぜ。 

(sanji) luffy. Luffy. Usoppu tachi ga kitaze. 

(sanji) luffy. Luffy. Usop dan lainnya sudah datang. (OPTMZ, 00:52:31) 

 

Analisis: Shuujoshi ze「終助詞 ぜ」  di atas digunakan setelah kata kerja. 

Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas yaitu menegaskan perkataan 

pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara. Kata di atas diucapkan oleh 

Sanji kepada Luffy bahwa Usop dan lainnya sudah datang. 
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Data 39 

[Gambar 4.39]  

 

（ゼファ－）（俺はヒ－ロ を育てたいだぜ）。 

(Zephyr) (ore wa hiro wo sodatetai daze. 

Aku ingin menciptakan seorang pahlawan. (OPTMZ, 1: 07 : 30) 

 

Analisis:Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」pada kalimat di atas digunakan setelah kata 

kerja. Sedangkan fungsi shuujoshi ze「終助詞 ぜ」  yaitu untuk menyatakan 

kemauan yang kuat. Kata di atas diucapkan oleh seorang admiral angkatan laut kalau 

Z ingin menciptakan angkatan yang kuat. 

Data 40 

[Gambar 4.40]  

 

（サンジ）そういうの うちの船長の眼中には ないらしいぜ。 

(sanji) souiuno uchi no senchou no ganchuu ni wa nairashii ze. 

Itu tidak akan mempan mengingat keras kepalanya kapten kita. (OPTMZ, 1: 17: 11) 
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Analisis: Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」di atas digunakan setelah bentuk rashii「ら

しい」. Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」pada kalimat di atas yaitu 

untuk menegaskan perkataan atau kata-kata yang diucapkan pembicara untuk menarik 

perhatian dari lawan bicara. 

Data 41 

[Gambar 4.41]  

 

どちらにしても俺は最後まで見届けさせてもらうぜ。 

Dochirani shitemo ore wa saigo made mitodoke sasete morauze. 

Walau bagaimanapun aku ingin melihatnya sampai akhir. (OPTMZ, 1: 19: 22) 

 

Analisis: Shuujoshi ze「終助詞 ぜ」 di atas digunakan setelah kata kerja, hal ini 

sesuai dengan pendapat dari Miyazaki bahwa shuujoshi ze「終助詞 ぜ」 dapat 

dipakai setelah kata kerja. Sedangkan fungsi shuujoshi ze「終助詞 ぜ」 pada 

kalimat di atas yaitu untuk menyatakan kemauan. Kalimat di atas diucapkan oleh 

Aokiji kepada Luffy bahwa dia ingin melihat pertempuran mereka dengan Z sampai 

berakhir. 
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Data 42 

[Gambar 4.42]  

 

ｚの元へ乗り込もうぜ。 

Z no moto he nori komou ze. 

Kita lakukan ini demi bajak laut yang dikalahkan z. (OPTMZ, 1: 20: 01) 

 

Analisis: Pada kalimat di atas shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」digunakan setelah kata 

bentuk ajakan. Sedangkan fungsi shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」 di atas yaitu 

menunjukkan kemauan yang kuat. Kata di atas diucapkan oleh Luffy kepada teman-

temannya untuk bertarung melawan Z demi bajak laut yang telah dibunuh oleh 

Zepyhr. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam bab V penulis akan menyimpulkan data temuan yang telah di analisis 

pada bab sebelumnya, penulis juga akan memberikan saran untuk peneliti selanjutnya 

di karenakan penelitian ini masih banyak kekurangan. 

5.1     Kesimpulan 

Penelitian kali ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah tentang 

penggunaan dan fungsi shuujoshi zo dan ze dalam anime one piece the movie Z karya 

Eichiiro Oda. Dalam anime one piece the movie Z ditemukan data shuujoshi zo 

sebanyak 44 kalimat sedangkan shuujoshi ze sebanyak 12 kalimat. Berdasarkan data 

temuan yang telah di analisis penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」dalam anime one piece the movie z dapat 

digunakan setelah kata benda dengan menambahkan bentuk da「だ」 di 

belakangnya, kata kerja bentuk biasa maupun bentuk kamus, kata bentuk 

rashii「らしい」, sedangkan fungsi shuujoshi zo 「終助詞 ぞ」yang 

terdapat dalam anime one piece the movie z di antaranya yaitu, menyatakan 

ancaman, perintah, memperjelas perkataan untuk menarik perhatian dari 

lawan bicara, menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian dari 

lawan bicara. 
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2. Shuujoshi ze 「終助詞 ぜ」dapat digunakan setelah kata benda, kata kerja 

bentuk kamus maupun bentuk biasa, kata sifat, kata bentuk ajakan (ikoukei), 

darou「だろう」, dan rashii「らしい」. Sedangkan fungsi shuujoshi ze 

yang terdapat dalam anime one piece the movie z yaitu, menyatakan ajakan, 

menyatakan ketegasan pembicara untuk menarik perhatian dari lawan bicara, 

menyatakan kemauan, menghina lawan bicara untuk menunjukkan 

kemampuan diri sendiri. 

5.2      Saran 

 Dalam bahasa Jepang banyak sekali jumlah shuujoshi「終助詞」 . Oleh 

karena itu, penulis menyarankan kepada mahasiswa lain untuk melakukan penelitian 

tentang penggunaan dan fungsi-fungsi shuujoshi「終助詞」  yang lain dengan 

menggunakan manga, majalah dan lain-lain sebagai obyek penelitian. 

Besar harapan skripsi ini dapat dijadikan acuan dan referensi untuk melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya tentang penggunaan dan fungsi-fungsi shuujoshi

「終助詞」 yang lain. 
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Data Temuan Shuujoshi Zo 

No Kalimat Penggunaan Fungsi Menit 
1 チョッパ おう！花見で飲む

牛乳もなかなかイケるぞ！ 

Choppa ou! Hanami de nomu 

gyuunyuumo nakanaka ikeruzo! 

Ya! Aku juga suka minum susu 

sambil melihat daun-daun itu!! 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:09:16 

2 （ルフィ）うほ！！ 

いいぞフランキー 

Luffy uhoo!! 

Iizo furanki 

Luffy woooo!! 

Bagus  franky 

setelah adjektiva-

i. 

Menyatakan 

perintah atau 

dukungan. 

00:09:29 

3 (サンジ)おい。お前らはうっ

せえぞ。ったく。 

(sanji) oi. Omaera wa usseezo. 

Ttaku. 

(sanji) hey. Jangan ribut 

kalian!!sialan!! 

setelah adjektiva-i Menyatakan 

perintah atau 

larangan. 

00:11:43 

4 （ゾロ）おい。酒が足りねえ

ぞ！ 

(Zorro) oi. Sake ga tarineezo 

Zorro hey. Sakeku juga tinggal 

sedikit lho! 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:12:09 

5 （チョッパ）えつ、えつ。ブ

ロック。俺は一緒でもいい

ぞ。 

(Chopper).he,he. Burokku. Ore 

wa isshodemo iizo. 

(chopper)he he. Burokku. Kau 

boleh mandi bersamaku. 

setelah adjektiva-

i. 

Menyatakan 

perintah dan 

ajakan. 

00:15:44 

6 （フランキー）あっ。 

（サンジ）そうだぞ てめえ

意見すな。 
(franky) ats.. 

(sanji) soudazo temeikensuruna. 

(franky) ah..! 

(sanji) dia benar lho! Jangan 

terkejut begitu. 

 

setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian lawan 

bicara. 

00:16:25 

7 おーい。 みんな！針路が 

決まったぞ！ 

準備しろ！ 
Ooi. Minna shinro ga 

kimattazo!! Junbi shiro!! 

Hey semua. Jalur sudah 

setelah kata kerja. Menyatakan si 

pembicara 

terkesan 

memaksakan 

pendapatnya 

kepada si 

pendengar. 

00:17:10 
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ditetapkan!! Bersiaplah!! 

 
 

8 気を 失っているだけで命に 

別条はないぞ。 
Ki wo ushinatteiru dake de 

inochi ni betsujou ha naizo. 

detak jantung dan nafasnya 

lemah, tapi kondisinya tidak 

terlalu parah! 

 

setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:19:09 

9 （チョッパー）俺は 嫌だ

ぞ。 
Ore wa iyadazo. 

Aku tidak setuju. 

setelah adjektiva Menyatakan 

pendapatnya 

dengan memaksa 

00:20:06 

10 （チョッパー）うん？ ああ

っ。 

ルフィ。 目が覚めたみたい

だぞ。 
(chopper) un ? aaah. 

Luffy. Me ga sameta mitai dazo. 

(chopper) ah. 

Luffy. Dia mulai sadar. 

 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:20:58 

11 （チョッパー）大丈夫か？無

理して 起きなくていいぞ。 
(chopper) daijobuka? Muri 

shite okinakute iizo. 

(chopper) apa kau baik-baik 

saja? Sebaiknya kau tak perlu 

bangun dulu. 

 

setelah adjektiva. Menyatakan 

perintah dan 

larangan. 

00:21:16 

12 褒められたって うれしくね

えぞこのやろが 
Homeraretatte ureshikunee zo 

kono yarou ga. 

Memujiku seperti itu tidak 

membuatku senang bodoh! 

setelah adjektiva-i Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:21:39 

13 あいつ 強いぞ 
Aitsu tsuyoi zo 

Dia sangat kuat! 

setelah adjektiva i Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

00:24:06 

14 ブ… ブロック。 俺たちも 

いいぞ。（ブルック）はい。 
Bu burokku. Oretachi mo izo. 

(burokku) hai. 

Brook! Ayo lawan dia juga! 

setelah adjektiva i Menyatakan 

perintah dan 

dukungan. 

00:24:18 
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(brook) ya! 

 

15 （サンジ）外の方も ヤバそ

うだ。 

（ルフィ）一気に 決める

ぞ。 
(Sanji) soto no hou mo yaba 

souda. 

(luffy) ikini kimeruzo! 

(sanji)Sepertinya keadaan diluar 

sangat berbahaya. 

(luffy) ayo segera akhiri ini! 

 

 

setelah kata kerja. Menyatakan 

perintah dan 

dukungan. 

00:25:34 

16 勝負は…。 

勝負は まだ 終わってねえ

ぞ！ 
Shoubu wa… 

Shoubu wa mada owatteneezo! 

Pertarungan kita…. 

Pertarungan kita belum selesai! 

 

setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:29:16 

17 （チョッパー）俺だって。 

このままじゃ 嫌だぞ。 
(choppa) ore date. 

Kono mamajya iya dazo. 

(chopper) aku juga. 

Aku benci dengan tubuh yang 

seperti ini 

 

setelah adjektiva Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:35:18 

18 航海士として サニー号を導

いていくためには絶対 元に

戻らないと。 

（チョッパー）そうだぞ。 
(Nami) Koukaishi toshite sanii 

gou wo michiiteiku tame ni wa 

zettai moto ni modoranai to. 

(choppa) soudazo. 

(Nami) sebagai navigator 

tubuhku harus normal kembali 

agar bisa memandu sunny. 

(chopper) itu benar lho! 

 

setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

pembicara 

menegasakan 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:35:33 

19 俺は別にお前らがそのままで

いいとは言ってねえぞ。 

Ore wa betsuni omaera ga sono 

mamade iito wa itte nee zo. 

Aku tak bilang agar kau tetap 

berada di kondisai tubuh yang 

setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

00:35:38 



80 
 

begini! pendengar. 

20 （サンジ）ああっ？ 

おろすぞ！マリモ野郎。 

(Sanji) aats? 

Orosuzo! Marimo yarou. 

Aah? 

Kau mau kubunuh ya! Tukang 

pedang sialan. 

setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ancaman 

00:36:21 

21 （サンジ）変わってねえよう

に。 

（チョッパ）見えるぞ。 

(sanji ) kawattenee youni. 

(chopper) mieruzo. 

Tak ada yang berubah. 

(Chopper) berubah. 

setelah kata kerja. Menegaskan dan 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:36:55 

22 （ルッフィ）何だよ？ナミ。 

最強だぞ、最強。 

(Luffy) nandayo? Nami. 

Saikyou dazo. Saikyou. 

(Luffy) apa Nami? 

Dia bilang yang terkuat! Yang 

terkuat. 

setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian dari 

pendengar. 

00:39:24 

23 そうだ。俺は Zをぶっとば

したいぞ。 

Souda. Ore wa Zwo buttoba 

shitaizo. 

Benar. Aku tidak sabar ingin 

mengalahkan Z itu. 

setelah kata kerja. Menegaskan dan 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

00:42:05 

24 （男性）ああっ！ 

念入りに頼むぞ。 

(dansei) aats! 

Nen iri ni tanomuzo. 

Ya.  

Tolongg yang mengkilat ya! 

setelah kata kerja 

bentuk kamus. 

Menyatakan 

perintah. 

00:42:56 

25 Ｚを追って 海軍がこの島に 

集まっているって 噂は聞く

けどそれ以上の情報は 集ま

らないぞ。 
Z wo otte kaigun wa kono shima 

ni atsumatteirutte uwasa wa 

kiku kedo sore ijou no johou wa 

atsumaranai zo. 

Tentang informasi z di pulau 

itu, tetapi aku belum 

mendapatkan informasi lainnya. 

 

setelah kata kerja. Menyatakan 

pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk mendapat 

perhatian si 

pendengar. 

00:46:29 

26 （チョッパ）うわっ！ 

（海軍）いたぞ。 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

00:51:53 
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(chopper) uwa! 

(kaigun) ita zo. 

(chopper) waaa! 

(kaigun) itu mereka. 

mendapat 

perhatian dari 

lawan bicara. 

27 寝言言ってるとおろすぞ！じ

じい！ 

Negoto itteruto orosuzo! Jijii! 

Jika kau terus bicara kubunuh 

kau! Pak tua aneh! 

setelah kata kerja 

bentuk kamus. 

Menyatakan 

perintah dan 

ancaman. 

00:55:21 

28 今度はそのぶきにはつまらね

えぞ。 

Kondo wa sono buki wa 

tsumaranee zo. 

Kali ini aku tak akan terkena 

senjatamu. 

setelah kata kerja. Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

00:57:38 

29 もう 発車しないと われわ

れも 

火砕流に のみ込まれてしま

うぞ。 
Mou hassha shinaito ware-ware 

mo kasairyu ni nomi komarete 

shimauzo. 

Jika kita menunggu terlalu 

lama, kita akan terkena letusan 

gunung berapi. 

 

setelah kata kerja. Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

00:59:04 

30 （ｚ）このスマっシャを恐れ

てばかりいては一撃も俺に与

えられんぞ。 

Kono sumassha wo osorete 

bakari ite wa ichigeki mo ore ni 

ataerarenzo. 

Jika kau terus takut dengan 

senjataku, kau tak akan bisa 

menyerangku. 

 

setelah kata kerja Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

1:00:00 

31 （ウソップ）お前ら行くぞ。 

(usoppu) omaera ikuzo. 

(usop) ayo pergi teman-teman. 

setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

perintah dan 

dukungan. 

1: 02: 46  

32 じゃがこれだけは言える。 

迷いのない敵は手ごわいぞ。 

Jyaga kore dake wa ieru. Mayoi 

no nai teki w ate gowaizo. 

Entahlah. Musuh tanpa rasa 

segan adalah musuh yang kuat. 

setelah adjektiva i Menyatakan 

bahwa pembicara 

memperjelas 

perkataannya 

untuk menarik 

perhatian lawan 

bicara. 

1: 09: 30 

33 悪いが止まらねえぞ俺は。 

Warui ga tomaranee zo ore wa. 

setelah kata kerja Menyatakan 

bahwa pembicara 

1: 11: 32 
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Maaf, tapi aku tidak akan 

berhenti. 

terkesan 

memaksakan 

kehendaknya 

34 おい。正気が？ルッフィ。 

新世界が吹き飛ぶんだぞ。 

Oi. Shouki ka? Luffy. 

Shinsekai ga fuki tobundazo. 

Oi. Apa kau gila luffy. 

Dunia baru akan hancur. 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 16: 48 

35 （ウソップ）俺は勇敢なる海

の戦死だぞ。なあ チョッ

パ。 

(usop) ore wa yuukan naru umi 

no senshi dazo. Naa choppa. 

(usop) tentu saja aku pergi, aku 

ksatria laut yang pemberani. 

Bukan begitu chopper. 

setelah kata 

benda. 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 17: 18 

36 （フランキ）今終わった。修

理完了だ。いつでも出せる

ぞ。 

(furanki) ima owatta. Shuuri 

kanryou da. Itsudemo daseruzo. 

(franky) sekarang sudah selesai. 

Sunny sudah diperbaiki. Kita 

bisa berangkat kapan saja. 

setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 18: 19 

37 海軍はヒーロじゃねえぞ。 

えっ！？そうなの？ 

Kaigun wa hiro janee zo. 

Ee! Sounano? 

Bajak laut bukan pahlawan. 

Eh! Benarkah? 

setelah kata benda Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 20: 46 

38 （海軍たち）来たぞ。 

ｚ先生のところへは行かす

な！ 

(kaiguntachi) kitazo. 

Z sensei no tokoro he wa 

ikasuna! 

(pasukan Z) mereka datang! 

Jangan sampai mereka 

menangkap Z sensei. 

setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1: 22: 03 

39 （ウソップ）てめえ ナミ。

俺らまで 巻き添えかい！ 

（チョッパー）もう！ 

すっげえ しびれたぞ。 
(Usoppu) temee Nami. Orera 

made makizoekai! 

(Choppa) mou! Suggee 

shibiretazo. 

(Usop) kau Nami, kau 

setelah kata kerja Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara. 

1:27:55 
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mengenai aku! 

(Chopper) itu menakjubkan! 

 

40 （ウソップ）パシフィスタじ

ゃねえか! 

でも 前に見たやつとは 違

うぞ。 
(Usoppu) pasifisuta jyaneeka! 

(Chopper) demo mae ni mata 

yatsu to ha chigau zo. 

(Usop) mereka pencinta damai! 

(Chopper) tapi, mereka beda 

dengan yang kita lihat 

sebelumnya. 

 
 

setelah kata kerja 

bentuk kamus 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1:28:17 

41 （Ｚ）来たか？ 小僧。最後

のエンドポイントをたたき起

こす 爆発はもう 始まって

いるぞ. 
(Z) kitaka? Kozou. Saigo no 

endopointo tataki okosu 

hakuhatsu ha mou 

hajimatteiruzo. 

(Z) akhirnya kau datang nak. 

Ledakan yang akan 

menghancurkan titik terakhir 

ketiga sudah di mulai. 

setelah kata kerja. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 

1:28:24 

42 （フランキ）アウ！ 

みんな 待たせたな。 

ゆくぞ！ 相棒。 
(franky)Au! 

Minna matasetana. 

Yukuzo! Aihou. 

(Franky) au! Maaf telah lama 

menunggu teman-teman. 

Ayo beraksi! Kawan. 

 

setelah kata kerja Menyatakan 

perintah. 

1:29:47 

43 （ウソップ）後は Ｚだ！ル

フィのところへ 行くぞ！ 

（チョッパー）おう！ 
(usoppu) go ha Z da! 

Ruffi no tokoro he ikuzo! 

(Choppa) ou! 

(Usop) kini hanya tinggal Z 

saja! Ayo bergabung dengan 

Luffy! 

(Chopper) ya! 

setelah kata kerja. Menyatakan 

perintah. 

1:32:43 

44 お前の命なんて いらねえ。 setelah kata kerja Menyatakan 1:34:26 
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もう 気ぃ済んだ。 

えっ…。 

まだ やるなら 付き合う

ぞ。 
Omae no inochi nante iranee. 

Mou kiisunda. 

Eh.. 

Mada yaru nara tsukiauzo. 

Aku tidak memerlukan 

nyawamu. Aku sudah puas. Eh.. 

jika kamu ingin melanjutkan, 

aku tidak keberatan. 

 

bentuk kamus ketegasan 

pembicara untuk 

menarik perhatian 

dari lawan bicara. 
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Data Temuan Shuujoshi Ze 

No Kalimat Penggunaan Fungsi Menit 
1 俺とお前の再会の記念に一

緒に味わおうぜ。うりゃ！ 

Ore to omaeno saikai no kinen 

ni isshoni ajiwa ouze. Uryaa!! 

Bagaimana jika kita gunakan 

untuk merayakan pertemuan 

kita!!! 

Digunakan setelah 

bentuk ajakan  

Menyatakan 

ajakan. 

00:07:37 

2 その指針 絶対に見せちゃ

いけねえ男が いるぜ。 
Sono shisin zettai ni misecha 

ikene otokoga iru ze. 

Kalau begitu ada seseorang 

yang tidak boleh tahu arah 

jarum jam itu. 

 
 

Digunakan setelah 

kata bentuk kamus 

. Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapatkan 

perhatian dari 

pendengar. 

00:16:42 

3 頼む サニー。 

俺は 信じてるぜ！ 
Tanomu sunii. 

Ore wa shinjiteruze! 

Ayolah sunny. 

Aku percaya padamu! 

 

Digunakan setelah 

kata kerja. 

Menyatakan 

kemauan 
 

4 あのビンズってやつの能力

は 厄介だぜ。 
Ano binzu tte yatsu no 

nouryoku ha yakkai daze. 

Kemampuan dari binz itu juga 

sangat merepotkan. 

 
 

Digunkan setelah 

kata benda 

Menyatakan 

ketegasan 

pembicara untuk 

mendapatkan 

perhatian dari 

pendengar. 

00:34:40 

5 あんな 危ない連中に近づ

きたくねえよ。 

サニーが 直るまでこの島

で おとなしくしてよう

ぜ？ 
Annna abunai renchuu ni 

chikazu kitakuneeyo. 

Suni ga naoru made kono 

shima de otonashiku shite 

youze? 

Kita harus tetap tinggal di 

pulau ini sampai sunny selesai 

diperbaiki? 

 

Digunakan setelah 

kata bentuk ajakan 

Menyatakan 

ajakan 

00:35:06 
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6 相変わらず元気ないいな。

あっ。 

俺はお前たちを待ってての

ばせ気味だぜ。 

Aiakawarazu genki na ii na. 

ah. 

Ore wa omaetachi wo mattete 

nobase kimi daze. 

Kalian memang selalu lincah. 

Aku bosan menunggu kalian 

disini. 

Digunakan setelah 

kata benda 

Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

dari pendengar. 

00:43:43 

7 ｚはこの島にいるぜ。 

Z wa kono shima ni iruze. 

Z berada di pulau ini. 

Digunakan setelah 

kata bentuk kamus 

Menyatakan 

ketegasan untuk 

menarik perhatian 

dari pendengar. 

00:51:36 

8 （サンジ）ルッフィ。ルッ

フィ。ウソップたちが来た

ぜ。 

(sanji) luffy. Luffy. Usoppu 

tachi ga kitaze. 

(sanji) luffy. Luffy. Usop dan 

lainnya sudah datang. 

Digunakan setelah 

kata kerja 

Memperjelas 

perkataan untuk 

menarik perhatian 

lawan bicara 

00:52:31 

9 （ゼファ－）（俺はヒ－ロ 

を育てたいだぜ）。 

(Zephyr) (ore wa hiro wo 

sodatetai daze. 

Aku ingin menciptakan 

seorang pahlawan. 

Digunakan setelah 

kata kerja 

Menyatakan 

kemauan 

/memamerkan 

kemauan 

1: 07 : 30 

10 （サンジ）そういうの う

ちの船長の眼中には ない

らしいぜ。 
(sanji) souiuno uchi no 

senchou no ganchuu ni wa 

nairashii ze. 

Itu tidak akan mempan 

mengingat keras kepalanya 

kapten kita. 

Digunakan setelah 

bentuk rashii 

Menghina lawan 

bicara untuk 

menunjukkan 

kemampuan diri 

sendiri. 

1: 17: 11 

11 どちらにしても俺は最後ま

で見届けさせてもらうぜ。 

Dochirani shitemo ore wa 

saigo made mitodoke sasete 

morauze. 

Walau bagaimanapun aku ingin 

melihatnya sampai akhir. 

Digunakan setelah 

kata kerja 

Menyatakan 

kemauan . 

1: 19: 22 

12 ｚの元へ乗り込もうぜ。 

Z no moto he nori komou ze. 

Kita lakukan ini demi bajak 

laut yang dikalahkan z. 

Digunakan setelah 

kata kerja 

Menyatakan 

kemauan. 

1: 20: 01 
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SINOPSIS ONE PIECE THE MOVIE Z 

 

 

 

 

 

 

Sebuah kelompok yang disebut “Marine Neo” yang dipimpin oleh mantan 

admiral Z dan merenggut apa yang disebut batu daina. Kizaru muncul dan 

mengatakan sesuatu kepada Zephyr untuk mengembalikan batu daina sebelum 

melakukan penyerangan. Tetapi Z tidak mau mengembalikan batu itu pertarungan 

dengan kizaru pun dimulai. Batu daina yang dicuri Z meledak ke seluruh pulau. 

Kizaru tidak terluka sementara Z terlempar jauh akibat ledakan itu. 

Di tousand Sunny, Luffy dan teman-temannya sedang memakan buah cerry dari 

kepala Franky, tiba-tiba beberapa abu vulkanik jatuh dari langit dan tidak menyadari 

bahwa ada sesuatu yang aneh dari abu itu, dan menemukan Z terapung di tangah laut. 

Chopper memeriksa Z dan mengatakan bahwa dia tidak menderita cedera 

serius. Chopper menemukan bahwa lengan kanan Z (Smasher) terbuat dari batu laut, 

dia pikir dia adalah musuh yang memberinya bantuan medis pula.  
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